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“Sebaik-baik diantara kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an 
dan mengajarkannya.” 








“Jika putra-putri Adam meninggal dunia, terputus amalnya kecuali dari tiga jenis 
amal, sedekah yang berkesinambung, ilmu yang bermanfaat,  







“Wahai orang yang beriman! Mohonlah pertolongan kepada Allah dengan sabar 
dan sholat, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 




“Jangan berbicara  tidak bisa  jika belum mencoba. Usaha  yang  tiada henti 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pola asuh orang tua, (2) 
motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak di TPQ Bumi Mentaok Prenggan 
Kotagede. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 
responden seluruh santri TPQ Bumi Mentaok Kotagede yang berjumlah 30 anak, 
sehingga disebut penelitian populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan skala. Uji validitas menggunakan expert judgement dan korelasi 
product moment, uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Teknik analisis yang digunakan yaitu deskripsi data dan crosstabulation pola asuh 
orang tua dan motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian adalah gaya pengasuhan 
yang diterapkan orang tua kepada anak di lembaga TPQ Bumi Mentaok terdapat 
dua tipe pola asuh, yakni orang tua yang tergolong dalam pola asuh authoritative 
sebesar 86,7%, sedangkan jumlah orang tua yang tergolong dalam pola asuh 
authoritarian sebesar 13,3 %.   Pada motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak 
diperoleh dua kriteria, yaitu motivasi belajar yang tergolong dalam kriteria tinggi 
sebesar 76,7 %, dan motivasi belajar yang tergolong dalam kriteria sedang sebesar 
23,3 %. Jika dilihat dari latar belakang pola asuh orang tua yang memiliki 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan amanah dan karunia Allah SWT, yang dalam dirinya 
melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Anak adalah anugerah 
bagi orang tua dan sekaligus menjadi mata rantai kehidupan bagi orang tuanya. 
Ada kalanya anak bisa menolong orang tua menuju surga, yang berasal dari 
didikan orang tua itu sendiri. Seorang anak bukanlah orang dewasa yang 
berukuran mini, melainkan sejak usia dini anak harus dibimbing dan dididik 
dengan sebaik mungkin agar menjadi generasi yang sholeh/sholehah dan memiliki 
akhlak yang mulia (akhlakul karimah).  
Banyak kalangan pendidik berpandangan bahwa anak itu bagaikan kertas 
putih bersih dan orang dewasa bebas menulis, menggambar, mencoreti, bahkan 
merobek kertas putih tersebut. Teori tersebut disebut dengan teori “Tabula Rasa”, 
dalam Islam biasa disebut dalam keadaan fitrah. Pendidikan dan lingkungan 
berkuasa atas pembentukan anak menuju perkembangan anak dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Apabila anak dibiasakan untuk melaksanakan 
kebaikan, maka ia akan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebaliknya, jika 
anak dibiarkan tanpa memperoleh pendidikan yang memadai, maka ia akan 
menjadi orang yang celaka. Jadi maksudnya adalah kita sebagai orang dewasa 
harus memperlakukan dalam hal ini mengasuh anak dengan pola pengasuhan yang 
baik dan tepat, dengan kiasan lain melukis di kanvas suatu karya yang indah dan 
berharga jual tinggi.  
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Tugas orang tua dalam memberikan pengasuhan merupakan suatu tantangan 
tersendiri. Bagaimana pun tugas mendidik anak merupakan tugas mulia yang amat 
dipercayakan oleh Tuhan pencipta alam kepada para orang tua. Pola asuh orang 
tua dalam mendidik anak sangatlah penting bagi perkembangan anak sejak usia 
dini. Berawal dari lingkungan keluargalah anak memperoleh bimbingan dan 
pendidikan. Ayah dan ibu bertugas sebagai guru dan pendidik bagi anak-anaknya 
dalam pertumbuhan dan perkembangan. Pola pengasuhan yang positif dan tepat 
akan berdampak baik pada perkembangan anak, begitu juga sebaliknya, pola 
pengasuhan yang tidak baik (kurang tepat) maka akan berdampak tidak baik juga 
pada perkembangan anak. Menurut Euis Sunarti (2004: 93), gaya pengasuhan 
merupakan pola perilaku orang tua yang paling menonjol atau yang paling 
dominan dalam menangani anaknya sehari-hari. Pola orang tua dalam 
mendisiplinkan anak, dalam menanamkan nilai-nilai hidup, dalam mengajarkan 
keterampilan hidup, dan dalam mengelola emosi.  
Pada era sekarang ini, banyak para orang tua sibuk dengan urusan atau 
pekerjaannya masing-masing. Seolah-olah seluk beluk pendidikan anak nampak 
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah atau lembaga pendidikan luar sekolah lain. 
Sejak bangun tidur hingga akan tidur lagi orang tua lebih merasa bangga apabila 
anak-anaknya bergulat dengan sekolah, bimbingan belajar, les privat, belajar 
kelompok, dan lembaga pendidikan luar sekolah (non formal) lainnya. 
Komunikasi dengan keluarga tidak diberi tempat, kesempatan bercerita dan 
bercanda ria dengan keluarga tidak lagi ditemukan. 
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Dibalik itu semua, anak-anak pada era sekarang nampaknya ada 
kecenderungan kurang baik yang ditandai dengan tidak memperdulikan lagi akan 
nilai kesopanan, semangat belajar rendah, semangat bekerja keras rendah, 
bersikap acuh terhadap keadaan lingkungan, tidak memposisikan orang tua 
sebagai orang yang paling dihormati, sifat individual yang berkembang pesat, gila 
akan kecanggihan alat elektronik, jejaring sosial yang merusak, dewasa sebelum 
waktunya karena banyak menonton sinetron, jarang bahkan tidak pernah 
membaca kitab suci agama dan mudah tergiur untuk bertindak kejahatan, 
pelanggaran hukum, dan pelanggaran agama. 
Kewajiban orang tua bukanlah memaksakan anak kecil untuk beribadah 
melainkan menanamkan pengertian dan membelajarkan anak untuk ibadah serta 
yang paling utama adalah memberikan contoh tauladan perilaku ibadah didepan 
anak kecilnya. Jangan menganggap remeh ketika ditemui orang tua membawa 
anak kecil di masjid untuk sholat berjamaah karena hal yang demikian itu 
merupakan cara untuk memperkuat pengalaman dan penyaksian peribadatan 
secara langsung yang dalam perkembangan akhlak anaknya akan menunjukkan 
sikap yang menggembirakan bagi orang tua maupun masyarakat.  Hal ini akan 
memperkuat pengalaman pribadi anak dalam hal peribadatan, karena perilaku 
anak dapat terbentuk karena kebiasaan. 
Menurut GenioFam (2009: 7), mengaji atau membaca Al-Qur‟an merupakan 
langkah awal untuk membentuk kepribadian yang sholeh dan sholehah. Dengan 
mengaji berarti mengenal, membaca, dan memahami ayat-ayat Allah SWT yang 
akan menjadi bekal dalam melangkah kearah masa depan yang cerah. 
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Mengenalkan, mengajarkan, dan memahamkan anak pada Al-Qur‟an 
termasuk dalam tugas orang tua untuk mengasuh anaknya. Menurut Ahmad 
Syarifudin (2004: 12), bagi orang tua, mendidik anak baca tulis Al-Qur‟an 
merupakan bentuk pemenuhan hak waqiyah-nya terhadap anak, yaitu hak 
memelihara anak itu agar terhindar dari api neraka.  
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  ِ .(م  ٍحتا  : ٦)  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-
Tahrim: 6) 
 
Secara spesifik, Rasulullah SAW menegaskan kewajiban mendidik Al-
Qur‟an terhadap anak dalam haditsnya yaitu : 












أ  ْوُب ِّد
َ




ا  ِةَء َ ِق َ ِهِت
ْ




ن ِّبُح  
(ىن ربطا  ه  ا)  
  
Artinya: “Didiklah anak-anakmu dalam tiga perkara: mencintai Nabimu,   
mencintai keluarganya, dan membaca Al-Qur’an.” (H.R. Thabrani) 
 
Hadits di atas memerintah orang tua untuk mendidik anak-anak agar 
mencintai Nabi dan keluarga Nabi, serta perintah untuk membaca Al-Qur‟an. Al-
Qur‟an merupakan pedoman hidup umat manusia, sehingga mengajarkan Al-
Qur‟an termasuk prioritas mendidik anak karena  akan membawa kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat.  
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Menurut Qaulan Syadiida (2005: 107), bagi orang-orang yang rajin 
membaca Al-Qur‟an, maka Allah SWT telah menjanjikan sebuah kemuliaan 
seperti yang diriwayatkan oleh „Aisyah ra. Ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : 








ااِب  َ َم  ِة َ
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ْ
ا   ِةَاَرَب
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ا , ي ِ
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ا  ِ  
َ  ْ
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أ. (ه  ام  س    ااخبا  )  
 
Artinya:”Orang-orang yang mahir membaca Al-Qur’an, maka akan berkumpul 
bersama-sama para malaikat yang mulia lagi taat. Sedangkan orang 
yang kesulitan dan berat jika membaa Al-Qur’an, maka ia 
mendapatkan dua pahala.” (H.R. Bukhori dan Muslim) 
 
Hadits di atas menunjukkan bahwa betapa mulianya orang yang pandai 
membaca Al-Qur‟an, sedangkan orang yang belum dapat membaca Al-Qur‟an 
akan tetapi mau berusaha atau belajar membaca Al-Qur‟an maka dia mendapat 
pahala berlipat atas usahanya. 
Pada kenyataan sekarang ini, berdasarkan pengalaman dan pengamatan para 
pendidik di wilayah Yoyakarta, masih banyak dijumpai anak muslim pada usia 
remaja bahkan sampai usia dewasa pun masih belum dapat membaca Al-Qur‟an 
dengan lancar. Hal tersebut dimungkinkan karena pada orang tua yang kurang 
dapat memberikan pengarahan dan motivasi secara penuh kepada anak-anaknya 
terhadap pendidikan agama Islam terutama dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 
Sementara mereka merasa cukup melimpahkan urusan pendidikan anak kepada 
pihak lain, yaitu di sekolah atau taman pendidikan.  
Keberhasilan pendidikan agama Islam bukan hanya terletak pada pendidikan 
di sekolah atau taman pendidikan saja, namun yang lebih penting lagi juga terletak 
pada pendidikan dalam keluarga. Diketahui seorang anak lebih sering berinteraksi 
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pada lingkungan di rumah tempat tinggalnya, lebih spesifik lagi bahwa lebih besar 
prosentase waktu anak berinteraksi dengan keluarganya di rumah. Artinya pola 
asuh orang tualah yang mempunyai pengaruh besar terhadap motivasi belajar anak 
dalam membaca Al-Qur‟an.  
M. Quraish Shihab (2000: 19) mengartikan ayat sebagai “tanda”, yakni 
tanda-tanda perjalanan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-Qur‟an Karim 
adalah kitab yang oleh Rasul SAW dinyatakan sebagai “Tali Allah yang terulur 
dari langit ke bumi, di dalamnya terdapat berita tentang umat masa lalu, dan kabar 
tentang situasi masa datang. Siapa yang berpegang dengan petunjuk-Nya dia tidak 
akan sesat.” Kitab suci ini juga memperkenalkan dirinya sebagai hudan li al-nas 
(petunjuk bagi seluruh umat manusia), sekaligus menantang manusia dan jin 
untuk menyusun semacam Al-Qur‟an. Dari sini kitab suci berfungsi sebagai 
mukjizat (bukti kebenaran), sekaligus kebenaran itu sendiri. 
Al-Qur‟an merupakan kalamullah (firman Allah SWT) yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat melalui perantara malaikat Jibril 
sebagai pedoman hidup umat manusia yang dituliskan dan dibukukan dalam 
mushaf. Al-Qur‟an berisi mengenai aturan, hukum, janji Allah, dan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Menjalankan semua aturan dalam Al-Qur‟an 
merupakan wujud ketaqwaan seorang hamba kepada pencipta-Nya. Mengenalkan, 
mengajarkan, dan menanamkan anak terhadap Al-Qur‟an  menjadi bagian dari 
tugas orang tua untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat, 
mendapatkan anak yang soleh dan solehah yang akan memimpin bangsa ini 
menjadi bangsa yang beradab dan bermoral.  
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Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan membaca sebagai perintah 
yang pertama kali diturunkan. Allah SWT memerintahkan kita membaca dengan 
menyebut nama-Nya yang menciptakan, seperti dalam Qur‟an Surat pertama 
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Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Q.S. Al-„Alaq: 1-5) 
 
Dipandang ironis apabila orang yang mengaku beragama Islam tetapi tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an yang menjadi sumber hukum utama agama Islam. 
Fenomena yang kini terjadi di masyarakat adalah merosotnya kemampuan dan 
minat anak untuk belajar agama, seperti halnya belajar baca tulis Al-Qur‟an. 
Permasalahannya sekarang ini adalah bagaimana orang tua memberikan pola 
asuhnya untuk memotivasi anak belajar membaca Al-Qur‟an. 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Bumi Mentaok merupakan suatu 
lembaga pendidikan bagi anak-anak yang materi pembelajarannya adalah 
membaca dan menulis Al-Qur‟an, praktik wudhu dan sholat, hafalan Juz „Amma 
dan ma‟surat, hafalan do‟a sehari-hari, dan pembelajaran akhlak. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu pukul 16.15-18.00 WIB. 
Berdasarkan pengamatan kegiatan belajar mengajar di Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (TPQ) Bumi Mentaok, selama lembaga pendidikan ini berdiri dan 
sekarang sudah berjalan tiga tahun belum ada anak yang wisuda/khatam, padahal 
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seharusnya berdasarkan peraturan dalam metode belajar membaca Al-Qur‟an 
Qira‟ati suatu lembaga taman pendidikan Al-Qur‟an maksimal dua tahun sudah 
mengkhatamkan minimal 20% dari jumlah anak didiknya. Realita yang terjadi 
saat ini, terdapat tiga sampai lima anak dari tiga puluh (30) anak yang sudah dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar. 
Permasalahan lain yang muncul yaitu mengenai anak yang keluar-masuk 
TPQ tanpa keterangan. Peserta didik banyak yang tidak istiqomah dalam mengaji, 
yaitu anak yang keluar dari lembaga pendidikan tanpa ada alasan yang jelas. 
Ditunjukkan dengan peserta didik terdaftar dari awal berdiri (Maret 2011) hingga 
sekarang ada 123 anak, akan tetapi yang aktif saat ini hanya 30 anak.  
Selain terkait peserta didik yang keluar-masuk TPQ, peserta didik sering 
terlambat dalam kehadirannya. Pembelajaran di TPQ Bumi Mentaok dimulai pada 
pukul 16.15 WIB, akan tetapi anak hadir di TPQ rata-rata pada pukul 16.30 WIB. 
Ada pula anak yang hadir tepat waktu akan tetapi tidak membawa alat untuk 
mengaji.  
Berdasarkan gagasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang bagaimana pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anak 
dalam hal pemberian motivasi belajar membaca Al-Qur‟an dan bagaimana 
motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak di TPQ Bumi Mentaok Prenggan 
Kotagede Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 




1. Selama lembaga pendidikan TPQ Bumi Mentaok didirikan dan sekarang sudah 
berjalan tiga tahun, belum ada anak yang khataman/wisuda. Padahal 
seharusnya berdasarkan peraturan dalam metode belajar membaca Al-Qur‟an 
Qiraati suatu lembaga TPQ maksimal dalam dua tahun sudah mengkhatamkan 
minimal 20% dari jumlah anak didiknya. 
2. Peserta didik banyak yang tidak istiqomah dalam mengaji, yaitu anak yang 
keluar dari lembaga pendidikan tanpa ada alasan yang jelas. Ditunjukkan 
dengan peserta didik terdaftar dari awal berdiri (Maret 2011) hingga sekarang 
ada 123 anak, akan tetapi yang aktif saat ini hanya 30 anak.  
3. Peserta didik sering terlambat dalam kehadirannya. Pembelajaran di TPQ Bumi 
Mentaok dimulai pada pukul 16.15 WIB, akan tetapi anak hadir di TPQ rata-
rata pada pukul 16.30 WIB. Ada pula anak yang hadir tepat waktu akan tetapi 
tidak membawa alat untuk mengaji.  
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi maka tidak akan secara 
keseluruhan dibahas dalam penelitian ini. Peneliti hanya membatasi dan 
menfokuskan permasalahan pada pola asuh orang tua dan motivasi belajar 
membaca Al-Qur‟an anak. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada satu batasan masalah pada penelitian ini, maka rumusan 
masalahnya adalah:  
1. Bagaimana pola asuh orang tua anak di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Bumi 
Mentaok Prenggan Kotagede? 
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2. Bagaimana motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak di Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an Bumi Mentaok Prenggan Kotagede? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan pola asuh orang tua anak di Taman Pendidikan Al-
Qur‟an Bumi Mentaok Prenggan Kotagede 
2. Untuk mendiskripsikan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak di Taman 
Pendidikan Al-Qur‟an Bumi Mentaok Prenggan Kotagede. 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat beberapa manfaat dari ketercapaian penelitian ini bagi orang tua, 
pendidik, dan lembaga pendidikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
Sebagai bahan informasi dan pengetahuan tentang betapa pentingnya 
pemberian pola asuh yang sesuai dengan tumbuh kembang anak untuk 
meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak, sehingga diharapkan 
kepada orang tua agar dapat bersikap tepat dalam memberikan pola asuh 
terhadap anaknya. 
2. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan informasi dan pengetahuan tentang motivasi belajar 
membaca Al-Qur‟an anak dan pola asuh orang tua, sehingga diharapkan dapat 
bekerja sama dan memberikan bimbingan serta arahan kepada anak didiknya 




3. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai bahan informasi dan pengetahuan tentang pola asuh orang tua 
dan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak, sehingga dari pihak lembaga 
pendidikan diharapkan dapat memberikan kebijakan yang tepat dalam 
meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak baik di lembaga 







A. Kajian tentang Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Secara bahasa, pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu “pola” dan “asuh”. 
Pola yaitu suatu bentuk, keteraturan dari suatu hal, sedangkan asuh berarti 
suatu sikap mendidik. Pola asuh adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara 
terpadu dalam jangka waktu yang lama oleh orang tua kepada anaknya, dengan 
tujuan untuk membimbing, membina, dan melindungi anak. Euis Sunarti 
(2004: 18) mengartikan pengasuhan sebagai serangkaian interaksi yang intensif 
dalam mengarahkan anak untuk memiliki kecakapan hidup.  
Interaksi yang intensif berarti membutuhkan waktu pengasuhan yang 
lama. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa intensitas (kualitas pengasuhan) 
tidak akan tercapai tanpa curahan waktu yang memadai (kuantitas 
pengasuhan). Jadi, secara singkat pola asuh orang tua merupakan pola interaksi 
yang intensif antara orang tua dan anak. 
Menurut Euis Sunarti (2004: 3), pengasuhan diartikan sebagai 
implementasi serangkaian keputusan yang dilakukan orang tua atau orang 
dewasa kepada anak, sehingga memungkinkan anak menjadi bertanggung 
jawab, menjadi anggota masyarakat yang baik, memiliki karakter-karakter 
yang baik.  Menurut Gunarsa (1991: 64) pola asuh orang tua merupakan 
metode atau cara yang dipilih orang tua dalam mengajar, mendidik, memberi 
contoh/teladan kepada anak-anaknya mengenai tingkah laku yang baik yang 
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sesuai dengan nilai moral yang berlaku, dan tingkah laku yang tidak baik perlu 
dihindari. Dalam perkembangannya, anak perlu dibimbing untuk mengetahui, 
mengenal, mengerti, dan akhirnya dapat menerapkan sendiri tingkah laku yang 
sesuai dengan nilai-nilai moral.  
Implementasi serangkaian keputusan tersebut memiliki variasi yang lebar 
dalam hal pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam hal pengasuhan 
anak. Terdapat peraturan khusus berlaku bagi orag tua dan anak, dan dalam hal 
ini orang tua perlu menjaga sikap adanya kesesuaian antara apa yang diajarkan 
dengan apa yang dilihat anak dari kehidupan orang tua. Apa yang dilakukan 
orang tua terhadap anak supaya anak memiliki kecakapan hidup dan mudah 
diterima dalam masyarakat.  
Menurut Casmini (2007: 47), pengasuhan atau sering disebut pola asuh 
bermakna bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, 
dan mendisiplinkan anak serta melindungi anak dalam mencapai kedewasaan, 
hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh 
masyarakat pada umumnya.  Maccoby dalam Casmini (2007: 7), menggunakan 
istilah pola pengasuhan orang tua untuk menggambarkan interaksi orang tua 
dan anak yang di dalamnya orang tua mengekspresikan sikap-sikap, nilai-nilai, 
minat-minat, dan harapan-harapannya dalam mengasuh dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan anak. Berdasarkan pengertian tersebut, pola asuh 
menggambarkan bagaimana orang tua memperlakukan anaknya sesuai dengan 
perkembangan moral anak dan kemudian si anak akan menanamkan apa yang 
telah diberikan dari kedua orang tuanya. 
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Menurut Steinberg dalam Casmini (2007: 7), pengasuhan orang tua 
memiliki dua komponen utama, yaitu gaya pengasuhan (parenting styles) dan 
praktik-praktik pengasuhan (parenting practice). Steinberg mendefinisikan 
gaya pengasuhan sebagai sekumpulan (a constellation) sikap terhadap anak 
yang dikomunikasikan kepada anak dan menciptakan suasana dalam perilaku 
orang tua. Sedangkan parenting practice lebih menunjuk pada cara-cara atau 
teknik-teknik yang digunakan orang tua dalam bersosialisasi dan menanamkan 
peran-peran kepada anak. Menurut Irwan Prayitno (2003: 431), pola asuh 
orang tua yang tepat adalah bersikap lemah lembut, tidak boleh berlaku keras 
dan berhati kasar, memaafkan anak kalau salah, dan memberi maaf.  
Gaya pengasuhan meliputi tipe-tipe pola asuh yang didalamnya terdapat 
praktik-praktik pengasuhan. Praktik pengasuhan yaitu proses pengasuhan yang 
bukan merupakan sebuah hubungan satu arah yang mana orangtua 
mempengaruhi anak namun lebih dari itu, pengasuhan merupakan proses 
interaksi antara orangtua dan anak yang dipengaruhi oleh budaya dan 
kelembagaan sosial dimana anak dibesarkan.  
Dalam konteks Islam, Qardlawi dalam Casmini (2007: 2) menyatakan 
bahwa pengasuhan menyentuh berbagai aspek kehidupan individu, baik mental 
(ruhaniah), jasmaniah, intelektual atau intrinsik, individual-sosial, penanaman 
sistem yang kuat dan membinanya secara total dan seimbang. Sebagaimana 
dengan pendapat Casmini (2007: 62), Islam juga mengajarkan bahwa 
pengasuhan anak merupakan bagian dari akhlak anak, yang di dalamnya secara 
eksplisit mengindikasikan adanya bagaimana hal-hal yang seharusnya 
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dilakukan dan sekaligus menunjukkan model-model pengasuhan yang 
diimplementasikan oleh orang tua.  
Aplikasi pengasuhan orang tua dalam konteks Islam, di dalamnya tedapat 
gaya pengasuhan dan sekaligus praktek-praktek yang lebih mengarah pada 
upaya pembentukan kepribadian secara utuh (mental spiritual), pembentukan 
akhlak atau kepribadian yang baik (akhlakul karimah). Islam menyuruh kita 
mendidik anak dengan mencintai Nabi SAW dan mencintai keluarganya. Agar 
mencintai Nabi SAW, sahabat Nabi mengajarkan anaknya dengan 
menceritakan sejarah hidup Rasulullah SAW dan juga mengajarkan surat-surat 
dalam Al-Qur‟an. Pola asuh yang tepat bertujuan agar anak tidak menjadi 
lemah.  
Berdasarkan beberapa pengertian pola asuh di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh merupakan metode atau cara yang digunakan orang tua 
berinteraksi kepada anaknya dalam memberikan pengasuhan yakni mendidik, 
membekali pengetahuan, membimbing, membina, menanamkan etika dan 
disiplin, serta melindungi anak dengan tujuan untuk mencapai kedewasaan dan 
kecakapan hidup sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
2. Fungsi Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Casmini (2007: 47), pengasuhan orang tua berfungsi untuk 
memberikan kelekatan (attachment) dan kasih sayang (affection) antara anak 
dengan orang tuanya atau sebaliknya, adanya penerimaan dan tuntutan dari 
orang tua dan melihat bagaimana orang tua menerapkan disiplin. Dalam 
konteks sekarang berdasarkan kultur Islam Indonesia, maka pengasuhan orang 
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tua adalah untuk melihat sejauh mana pengasuhan orang tua berdampak 
terhadap sosialisasi anak-anak di dalam struktur keluarga yang bervariasi dan 
berdasarkan pada nilai budaya Islam di Indonesia. Pengasuhan dalam Islam 
secara umum dapat dipahami sebagai upaya untuk mempersiapkan generasi 
Islam dari aspek jasmani, akal, dan rohani. Anak dipersiapkan untuk dapat 
menjadi bagian masyarakat yang bermanfaat baik untuk dirinya maupun umat 
manusia secara luas. Secara ringkas pengasuhan Islam dimaksudkan untuk : 
a. Mempersiapkan dan menumbuhkan individu manusia yang prosesnya 
berlangsung secara terus menerus sejak lahir sampai mati 
b. Persiapan dan pertumbuhan diarahkan agar anak menjadi manusia yang 
berdaya guna dan berhasil guna bagi dirinya dan bagi umatnya serta 
mendapat suatu kehidupan yang sempurna. 
Sedangkan menurut Euis Sunarti (2004: 5-11), beberapa tujuan 
pengasuhan diantaranya berkaitan dengan pengembangan konsep diri anak, 
mengajarkan disiplin, serta mengajarkan keterampilan perkembangan. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan konsep diri 
Pengasuhan diimplementasikan melalui serial interaksi antara orang 
tua dan anak. Salah satu hasil dari interaksi tersebut adalah pengembangan 
konsep diri anak. Konsep diri dibangun melalui pengalaman berinteraksi 
dengan orang lain. Interaksi tersebut membuat anak mulai mengidentifikasi 
dirinya, menemukan dan mencari persamaan dan perbedaan antara dirinya 
dengan orang lain. 
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b. Mengajarkan disiplin diri 
Disiplin adalah kemampuan seseorang untuk bertindak sesuai norma atau 
aturann yang berlaku. Kepercayaan terhadap perlunya aturan dan penilaian 
bahwa suatu aturan itu baik sehingga perlu dijalankan merupakan faktor utama 
seorang individu mau berdisiplin. Pengasuhan disiplin anak dimulai dengan 
contoh sederhana seperti menyimpan sepatu atau tas pada tempatnya. Manfaat 
berdisiplin dalam kehidupan adalah membangun kehidupan yang harmonis. 
c. Mengajarkan keterampilan perkembangan 
Pengasuhan mengajarkan anak berbagai keterampilan hidup (kognitif, 
sosial, dan emosional) melalui upaya-upaya yang memungkinkan anak 
berkembang secara optimal. Keterampilan hidup tersebut memungkinkan anak 
mampu menjalankan berbagai fungsi dalam kehidupannya. 
3. Tipe Pola Asuh Orang Tua 
Diana Baumrind dalam Liza Marini dan Elvi Andriani (2005: 49) 
menyatakan bahwa pola asuh terbentuk dari adanya demandingness 
(kontrol/pengendalian) dan responsiveness (respon/kehangatan). Hal itu 
merupakan dua dimensi besar pola asuh yang menjadi dasar dari 
kecenderungan jenis pengasuhan anak yang dijelaskan sebagai berikut : 
1. Demandingness 
Menggambarkan bagaimana standar yang ditetapkan oleh orang tua 
bagi anak, berkaitan dengan kontrol/pengendalian tingkah laku dari orang 
tua. Menunjuk pada upaya orang tua dalam menerapkan kedisiplinan pada 




Menggambarkan bagaimana orang tua berespons atau sikap tanggap 
kepada anaknya, berkaitan dengan kehangatan dan dukungan orang tua. 
Menunjuk pada kehangatan dan keterlibatan orang tua dalam 
memperlihatkan kesejahteraan dan kebahagiaan anak.  
Dalam hal tersebut Diana Baumrind dalam Liza Marini dan Elvi 
Andriani (2005: 49) membagi pola pengasuhan menjadi tiga, yaitu: 
authoritative, authoritarian, dan permissive. Maccoby & Martin dalam Liza 
Marini dan Elvi Andriani (2005: 49) menambahkan satu jenis pola asuh yaitu 
pola asuh uninvolved.  
1. Authoritative (demokratis) 
Mengandung demanding dan responsive, mimiliki tingkat kontrol yang 
tinggi dan kehangatan yang tinggi pada anak. Dicirikan dengan adanya 
tuntutan dari orang tua yang disertai dengan komunikasi terbuka antara orang 
tua dan anak, mengharapkan kematangan perilaku pada anak disertai dengan 
adanya kehangatan dari orang tua. 
Dalam hal ini, Ormrod (2008: 95) menggambarkan ciri-ciri pola asuh 
yang diadopsi dari beberapa tokoh, terutama oleh Baumrind dan Maccoby & 
Martin yaitu ketika orang tua menggunakan pola asuh authoritative ini mereka 
akan: menyediakan lingkungan yang penuh kasih sayang dan suportif, 
menerapkan ekspektasi dan standar yang tinggi dalam berperilaku, 
menjelaskan mengapa beberapa perilaku dapat diterima sedangkan perilaku 
yang lain tidak, menegakkan aturan-aturan keluarga secara konsisten, 
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melibatkan anak dalam proses pengambilan keputusan dalam keluarga, dan 
secara bertahap melonggarkan batasan-batasan saat anak semakin bertanggung 
jawab dan mandiri. Serta anak akan cenderung gembira, percaya diri, memiliki 
rasa ingin tahu yang sehat, tidak manja dan berwatak mandiri, kontrol diri (self-
control) yang baik, mudah disukai karena memiliki keterampilan sosial yang 
efektif, menghargai kebutuhan-kebutuhan orang lain, dan termotivasi untuk 
berprestasi di sekolah. 
Menurut Casmini (2007: 49) gaya pengasuhan demokratis dicirikan 
beberapa kondisi dimana orang tua senantiasa mengontrol perilaku anak, 
namun kontrol tersebut dilakukan dengan fleksibel atau tidak kaku. 
Kemampuan orang tua dalam mengetahui kebutuhan anak serta kemampuan 
mendengarkan aspirasi anak menjadi ciri gaya pengasuhan ini. Pengasuhan 
authoritative (demokratis) mempunyai ciri-ciri antara lain; hak dan kewajiban 
antara anak dan orang tua seimbang, mereka saling melengkapi satu sama lain, 
orang tua sedikit demi sedikit melatih anak untuk bertanggung jawab dan 
menentukan tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan. Dalam bertindak 
selalu memberikan alasan kepada anak, mendorong untuk saling membantu 
dan bertindak secara objektif. Orang tua cenderung tegas tetapi hangat dan 
penuh perhatian, sehingga anak tampak ramah, kreatif dan percaya diri, 
mandiri dan bahagia, serta memiliki tanggung jawab sosial. Orang tua bersikap 
bebas atau longgar, namun masih dalam batas normatif. 
Menurut Euis Sunarti (2004: 118), anak yang diasuh dengan gaya 
pengasuhan authoritative (demokratis) akan mengembangkan rasa percaya diri 
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yang baik, kontrol emosi diri yang baik, selalu memiliki rasa ingin tahu, 
menggali hal-hal yang dapat memperluas wawasan dan kematangan 
pribadinya.  
Menurut Nuryoto dalam Puji Lestari (2008: 53), pola asuh demokratis 
adalah sikap orang tua yang mau mendengarkan pendapat anaknya, kemudian 
dilakukan musyawarah antara pendapat orang tua dan pendapat anak lalu 
diambil suatu kesimpulan secara bersama, tanpa ada yang merasa terpaksa. 
Menurut Irwan Prayitno (2003: 468), gaya pengasuhan yang demokratis ini 
didasari atas pengertian beserta rasa hormat orang tua terhadap anaknya. Orang 
tua yang menggunakan cara ini memberikan aturan yang sesuai dengan usia 
dan perkembangan anak. Orang tua yang fleksibel dan otoritatif adalah mereka 
yang mengizinkan dan selalu mendorong anak untuk membicarakan masalah 
mereka, memberi penjelasan yang rasional dan masuk akal tentang peran anak 
di rumah dan menghormati peran serta orang dewasa dalam pengambilan 
keputusan meskipun orang tua merupakan pemegang tanggung jawab tertinggi. 
Orang tua seperti ini juga menghargai sikap disiplin dan tingkah laku yang 
baik. 
2. Authoritarian (otoriter) 
Mengandung demanding dan unresponsive, memiliki kontrol yang tinggi 
namun rendah dalam memberikan kehangatan. Dicirikan dengan orang tua 
yang selalu menuntut anak tanpa memberi kesempatan pada anak untuk 
mengemukakan pendapatnya, tanpa komunikasi terbuka dan tanpa kehangatan. 
Mereka memberi kepatuhan dan memberikan hukuman jika tidak patuh. 
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Dalam hal ini, Ormrod (2008: 95) menggambarkan ciri-ciri pola asuh 
yang diadopsi dari beberapa tokoh, terutama oleh Baumrind dan Maccoby & 
Martin yaitu ketika orang tua menggunakan pola asuh authoritarian ini mereka 
akan: lebih jarang menampilkan kehangatan emosional dibandingkan keluarga 
otoritatif, menerapkan ekspektasi dan standar yang tinggi dalam berperilaku, 
menegakkan aturan-aturan berperilaku tanpa mempertimbangkan kebutuhan 
anak, mengharapkan anak mematuhi peraturan tanpa pertanyaan, dan hanya 
sedikit ruang bagi dialog timbal balik antara orangtua dan anak. Sehingga anak 
akan cenderung: tidak bahagia, cemas, memiliki kepercayaan diri yang rendah, 
kurang inisiatif, bergantung pada orang lain, kurang memiliki keterampilan 
sosial dan perilaku prososial, memiliki gaya komunikasi yang koersif dalam 
berhubungan dengan orang lain, dan menjadi pembangkang. 
Menurut Casmini (2007: 48), gaya pengasuhan otoriter menempatkan 
orang tua sebagai pusat dan pemegang kendali. Orang tua melakukan kontrol 
yang berat terhadap anak yang didasarkan kepada nilai-nilai yang dipercayai 
absolut kebenarannya. Nilai kepatuhan menjadi dominan dan sangat penting 
bagi orang tua, dan dijadikan sebagai indikator keberhasilan pengasuhan yang 
dilaksanakan orang tua. Bentuk pengasuhan authoritarian (otoriter) memiliki 
ciri-ciri antara lain: orang tua dalam bertindak kepada anaknya tegas, suka 
menghukum, kurang memiliki kasih sayang, kurang simpatik, orang tua suka 
memaksa anak-anaknya untuk patuh terhadap aturan-aturan, berusaha 
membentuk tingkah laku orang tuanya serta cenderung mengekang keinginan 
anak. Orang tua tidak mendorong untuk mandiri, jarang memberi pujian, hak 
22 
 
anak sangat dibatasi tetapi dituntut mempunyai tanggung jawab sebagaimana 
halnya orang dewasa. Anak harus tunduk dan patuh pada orang tua, dan orang 
tua sering memaksakan kehendaknya. Pengontrolan tingkah laku anak sangat 
ketat, sering menghukum anak dengan hukuman fisik, serta orang tua terlalu 
banyak mengatur kehidupan anak. 
Menurut Euis Sunarti (2004: 119), anak yang dibesarkan dengan gaya 
pengasuhan authoritarian akan mengembangkan sikap sebagai pengekor, 
tergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan, dan tidak memiliki 
pendirian. Anak sulit untuk menangkap makna dan hakikat dari setiap 
fenomena hidup, kurang fokus terhadap aktivitas yang dikerjakan, dan 
seringkali kehilangan arah yang akan dituju (aimless). Anak tidak memiliki 
percaya diri yang tinggi, dipenuhi ketakutan berbuat salah, dan cenderung sulit 
mempercayai orang di sekitarnya. Akumulasi dari karakteristik negatif itu 
menyebabkan anak memiliki kecenderungan agresif dan bertingkah laku 
menyimpang. 
Menurut Nuryoto dalam Puji Lestari (2008: 53), pola asuh otoriter yaitu 
setiap orang tua mendidik anak mengharuskan setiap anak patuh dan tunduk 
terhadap setiap kehendak orang tua. Anak tidak diberi kesempatan untuk 
menanyakan segala sesuatu yang menyangut tentang tugas, kewajiban, dan hak 
yang diberikan kepada dirinya. Menurut Irwan Prayitno (2003: 467), jenis 
pengasuhan otoriter ini sangat tegas, melibatkan beberapa bentuk aturan-
aturan. Anak-anak dibiasakan dengan pemberian hadiah dan hukuman. 
Masalah yang muncul dengan jenis pengasuhan ini adalah anak-anak akan 
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belajar untuk mengharapkan hadiah atas kelakuan “baik” anak. Hukuman yang 
terlalu keras akan menimbulkan ketakutan dan kemarahan yang berlebihan. 
Namun, jenis ini masih merupakan cara pengasuhan yang efektif untuk anak 
kecil yang pengertiannya masih harfiah dan sederhana. 
3. Permissive (bebas/manja) 
Mengandung undemanding dan responsive, memiliki tingkat kontrol 
yang rendah namun tinggi dalam memberikan kehangatan terhadap anaknya. 
Dicirikan dengan orang tua yang terlalu membebaskan anak dalam segala hal 
tanpa tuntutan ataupun kontrol, anak diperbolehkan untuk melakukan apa saja 
yang diinginkannya yang penting anak mereka bahagia. Orang tua sedikit 
sekali memberikan peraturan dan jarang menerapkan disiplin. Orang tua lebih 
menekankan pada pemberian perhatian dan kasih sayang. Mereka beranggapan 
bahwa disiplin dan peraturan hanya akan mengganggu perkembangan anak. 
Dalam hal ini, Ormrod (2008: 95) menggambarkan ciri-ciri pola asuh 
yang diadopsi dari beberapa tokoh, terutama oleh Baumrind dan Maccoby & 
Martin yaitu ketika orang tua menggunakan pola asuh permissive ini mereka 
akan: menyediakan lingkungan rumah yang penuh kasih dan suportif, 
menerapkan sedikit ekspektasi atau standar berperilaku bagi anak, jarang 
memberi hukuman terhadap perilaku yang tidak tepat, membiarkan anak 
mengambil keputusan secara mandiri (misalnya mengenai makanan yang 
hendak dimakan dan mengenai waktu tidur). Sehingga anak akan cenderung: 
egois, tidak termotivasi, bergantung pada orang lain, menuntut perhatian orang 
lain, dan tidak patuh kepada orang tua. 
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Menurut Casmini (2007: 49), gaya pengasuhan permissive (serba 
membolehkan) dicirikan oleh perilaku orang tua yang senantiasa menyetujui 
semua keinginan anak. Orang tua kurang melalukan evaluasi dan kontrol 
terhadap perilaku anak. Orang tua senantiasa mengikuti keinginan anak. Di sisi 
lain orang tua tidak menuntut atau meminta anak untuk menunjukkan prestasi 
yang seharusnya ditunjukkan sesuai usia perkembangannya. Adapun 
pengasuhan permissive (serba membolehkan) memiliki ciri-ciri antara lain; 
orang tua memberikan kebebasan kepada anak seluas mungkin, ibu 
memberikan kasih sayang, dan bapak bersikap sangat longgar. Anak tidak 
dituntut untuk belajar bertanggung jawab, serta anak diberi hak yang sama 
dengan orang dewasa. Anak diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk 
mengatur dirinya sendiri, orang tua tidak banyak mengatur serta tidak banyak 
mengontrol, sehingga anak diberi kesempatan mandiri dan mengembangkan 
kontrol internalnya sendiri. 
Menurut Euis Sunarti (2004: 120), anak yang dibesarkan dengan gaya 
pengasuhan permissive (serba membolehkan) akan tumbuh menjadi anak yang 
kontrol dirinya rendah, kurang bertanggung jawab, tidak terampil dalam 
mengatasi masalah, mudah frustasi, cenderung impulsif dan agresif sehingga 
bermasalah dalam pergaulan sosialnya. Serta menunjukkan tidak matangnya 
(mature) tingkat perkembangan sesuai usianya. 
Menurut Nuryoto dalam Puji Lestari (2008: 54), pola asuh permisif sikap 
orang tua dalam mendidik anak memberikan kebebasan secara mutlak kepada 
anak dalam bertindak tanpa ada pengarahan sehingga bagi anak yang 
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perilakunya menyimpang akan menjadi anak yang tidak diterima di masyarakat 
karena tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan. Menurut Irwan 
Prayitno (2003: 468), orang tua yang menggunakan pola asuh permisif tidak 
memberikan batasan dan biasanya anak akan tumbuh tanpa arahan. Anak 
seperti ini sering disebut “anak manja”. Masalah yang muncul dan akan 
mengalami kesulitan dalam bergaul. Orang tua, guru, dan orang dewasa yang 
terlalu lunak dapat menghambat perkembangan moral anak.  
4. Uninvolved 
Mengandung undemanding dan unresponsive, memiliki tingkat kontrol 
yang rendah sekaligus kehangatan yang rendah pula. Dicirikan dengan orang 
tua yang bersikap mengabaikan dan lebih mengutamakan kebutuhan dan 
keinginan orang tua daripada kebutuhan dan keinginan anak, tidak adanya 
tuntutan, larangan ataupun komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. 
Orang tua sedikit sekali bahkan hampir tidak ada memberikan kasih sayang 
dan perhatian pada anaknya. Mereka memberi kebebasan untuk melakukan apa 
saja yang diinginkan anaknya karena mereka sendiri tidak peduli dengan apa 
saja yang diperbuat anaknya. 
Dalam hal ini, Ormrod (2008: 95) menggambarkan ciri-ciri pola asuh 
yang diadopsi dari beberapa tokoh, terutama oleh Baumrind dan Maccoby & 
Martin yaitu ketika orang tua menggunakan pola asuh uninvolved ini mereka : 
hanya menyediakan sedikit dukungan emosional terhadap anak (terkadang 
tidak sama sekali), menerapkan sedikit ekspektasi, menunjukkan sedikit minat 
dalam kehidupan anak, dan orang tua nampaknya lebih sibuk mengurus 
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masalahnya sendiri. Sehingga anak akan cenderung: tidak patuh, banyak 
menuntut, memiliki kontrol diri yang rendah, kesulitan dalam mengelola 
perasaan frustasi, kurang disegani karena tidak memiliki kecakapan dalam 
bermasyarakat, memiliki sifat individual yang tinggi (egois), dan kurang 
memiliki sasaran jangka panjang yang baik. 
Empat jenis pola asuh tersebut dapat digambarkan secara ringkas pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1 
















Sumber : Santrock (2007: 168) 
 
Keempat tipe gaya pengasuhan itu (authoritative, authoritarian, permissive, 
dan uninvolved) melibatkan dimensi penerimaan dan sikap responsif di satu sisi 
serta melibatkan dimensi tuntutan dan kontrol di sisi lain. Contohnya, pada 
pengasuhan authoritative menggabungkan antara sikap responsive dan sikap 
demanding.  
Dalam tabel tersebut gaya pengasuhan authoritative/demokratis cenderung 




1. Orang tua yang otoritatif memberi kesempatan untuk membentuk kemandirian 
anak dengan memberikan standar, batas, dan panduan yang dibutuhkan oleh 
anak 
2. Orang tua yang otoritatif cenderung melibatkan anak dalam kegiatan memberi 
dan menerima secara verbal serta memperbolehkan anak untuk mengutarakan 
pandangan/pendapat mereka untuk menjadi orang yang berkompeten secara 
sosial di dalam masyarakat 
3. Kehangatan dan keterlibatan orang tua membuat anak bisa menerima pengaruh 
orang tua. 
B. Kajian tentang Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an 
1. Pengertian Motivasi  
Istilah motivasi berasal dari kata bahasa Latin movere yang berarti 
“menggerakkan”. Berdasarkan pengertian ini makna motivasi menjadi 
berkembang. Wlodkowski dalam bukunya Suciati dan Prasetya Irawan (2001: 
52) menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberi arah dan ketahanan 
(persistence) pada tingkah laku tersebut. Rosjidan, dkk (2001: 51) dalam 
bahasa sehari-hari, motivasi dinyatakan dengan hasrat, keinginan, cita-cita, 
kehausan, kesediaan, dan sebagainya. 
Menurut pandangan Sardiman (2006: 73), kata “motif” diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan yang 
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diinginkan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan mendesak.  
Menurut Nasution (1982: 76), motivasi dimaksudkan usaha-usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi sehingga anak itu mau dan ingin melakukannya. 
Bila ia tidak suka, ia akan berusaha untuk mengelak. Anak yang mempunyai 
inteligensi tinggi mungkin gagal dalam pelajaran karena kekurangan motivasi. 
Dapat ditunjukkan bahwa hasil yang baik itu dapat tercapai dengan motivasi 
yang kuat.  
Menurut Hamzah B. Uno (2011: 1), motivasi adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri 
seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
dorongan dalam dirinya. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun 
dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota 
masyarakat. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 43), motivasi dapat merupakan 
tujuan dan alat dalam pembelajaran. Sebagai tujuan, motivasi merupakan salah 
satu tujuan dalam mengajar. Guru berharap bahwa siswa tertarik dalam 
kegiatan intelektual dan estetik sampai kegiatan belajar berakhir. Sebagai alat, 
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motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya intelegensi dan hasil 
belajar sebelumnya yang dapat menentukan keerhasilan belajar siswa dalam 
bidang pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan. 
Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2006: 73-74), motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 
pengertian ini mengandung tiga elemen penting, yaitu: 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi di dalam sistem neurophysiological yang ada pada 
organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 
(walaupun motivasi ini muncul dari dalam diri manusia), penampakannya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya perasaan (feeling), afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi, dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.  
Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
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persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan 
atau keinginan. 
Sardiman (2006: 75) menambahkan bahwa motivasi dapat juga dikatakan 
sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka 
itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu 
adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 80), siswa belajar karena 
didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, 
perhatian, kemauan, dan cita-cita. Kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar dikatakan sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 
termasuk perilaku belajar. Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu: 
a. Kebutuhan 
Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara 
apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Sebagai ilustrasi, siswa merasa 
bahwa hasil belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran yang 
lengkap. Ia merasa memiliki cukup waktu, tetapi ia kurang baik mengatur 
waktu belajar. Waktu belajar yang digunakannya tidak memadai untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik. Ia membutuhkan hasil belajar yang 




Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan 
dalam rangka memenuhi harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang 
berorientasi pada tujuan tersebut merupakan inti motivasi. 
c. Tujuan 
Tujuan merupakan suatu hal yang ingin dicapai (harapan) oleh 
seorang individu. Tujuan tersebut yang akan mengarahkan perilaku 
seseorang dalam hal ini perilaku untuk belajar.  
Menurut Rosjidan, dkk. (2001: 37), motivasi merupakan “moment” 
sebelum terjadinya tingkah laku seseorang. Dalam gejala psikologis 
sebenarnya tingkah laku manusia itu terjadi melalui serangkaian gejala yang 
panjang yaitu: drive – needs – motif – motivasi.  
1. Drive 
Drive adalah dorongan yang merupakan determinan tingkah laku. 
Dilihat dari asal mulanya, dorongan dibagi menjadi dua yaitu dorongan 
intrinsik dan dorongan ekstrinsik. Dorongan intrinsik berasal dari dalam diri 
anak itu sendiri tanpa pengaruh faktor luar. Sedangkan dorongan ekstrinsik 
muncul karena faktor dari luar diri anak. 
2. Needs 
Needs adalah sesuatu yang dirasakan seseorang sebagai suatu yang 
diperlukan. Needs merupakan suatu kebutuhan pada setiap manusia. Secara 
umum, kebutuhan yang mendasari motivasi seorang melakukan sesuatu 




Motif adalah suatu kondisi atau keadaan seseorang atau organisasi 
yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai atau melanjutkan perbuatan 
atau tingkah laku. 
4. Motivasi  
Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi 
perbuatan atau tingkah laku. 
Di bawah ini merupakan beberapa teori motivasi menurut Rosjidan, dkk. 
(2001: 43-47) : 
1. Teori Dorongan (Drive Theories) 
Teori ini mengatakan bahwa tingkah laku seseorang didorong ke arah 
suatu tujuan tertentu karena adanya suatu kebutuhan. Kebutuhan ini 
menyebabkan adanya dorongan internal yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu menuju kearah tercapainya suatu tujuan.  
2. Teori Insentif 
Teori insentif mengatakan bahwa adanya suatu karakteristik tertentu 
pada tujuan dapat menyebabkan terjadinya tingkah laku kearah tujuan itu. 
Didalam kehidupan sehari-hari banyak terlihat bahwa orang bekerja keras 
bukan karena dorongan biasa melainkan karena mengharapkan kesenangan 
yang diperoleh melalui insentif seperti: upah, bonus, dan sebagainya. 
3. Teori Motivasi Berprestasi 
Seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya 
keinginan untuk berprestasi. Dengan demikian, seorang guru perlu 
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mengetahui sejauh mana kebutuhan berprestasi siswa agar dapat 
memanipulasi motivasi atau memberikan tugas-tugas yang sesuai untuk 
masing-masing siswa. 
4. Teori Motivasi Kompetensi (Competence Motivation) 
Teori ini berasal dari Robert White yang menyatakan bahwa setiap 
manusia mempunyai keinginan untuk menunjukkan kompetensi dengan 
menaklukkan lingkungannya. Motivasi belajar pada siswa misalnya 
merupakan dorongan internal ke tingkah laku yang membawanya ke arah 
kemampuan dan penguasaan. Faktor-faktor kognitif di dalam motivasi di 
sini mencakup enam keterampilan kompetensi diri yang berhubungan 
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa, yaitu a) Keterampilan 
untuk mengevaluasi diri sehubungan dengan pelaksanaan tugas tersebut, b) 
Nilai tugas bagi siswa, c) Harapan-harapan untuk sukses di dalam tugas 
tersebut, d) patokan keberhasilan tugas, e) Locus of Control, yaitu dengan 
faktor-faktor apa mengkaitkan keberhasilan maupun kegagalan yang 
dialami, dan f) Penguatan diri untuk mencapai tujuan. 
5. Teori Motivasi Kebutuhan Maslow 
Teori kebutuhan lain yang menjadi populer adalah teori kebutuhan 
Maslow. Maslow telah menjelaskan bahwa ada sejumlah kebutuhan yang 
sifatnya berjenjang, yakni berjenjang dari kebutuhan yang elementer 
meningkat sampai kepada jenjang kebutuhan yang lebih tinggi sifatnya. 





Gambar 1. Jenjang Kebutuhan menurut Maslow 
Sumber: Rosjidan, dkk (2001: 47) 
 
Menurut Hersey dalam Winardi (2004: 41), hubungan antara motif-motif, 
tujuan-tujuan, dan aktivitas, dapat ditunjukkan secara sederhana melalui 






Gambar 2.  Sebuah Situasi yang Memotivasi 
Sumber: Winardi (2004: 41) 
 
Keterangan gambar : 
Gambar diatas menunjukkan sebuah situasi yang memotivasi, dimana 
motif-motif seorang individu diarahkan ke arah pencapaian tujuan. Motif 



















Mengingat bahwa tidak semua tujuan dapat dicapai, maka para individu 
tidak selalu mencapai aktivitas tujuan, terlepas dari kekuatan motif yang ada. 
Jadi, aktivitas tujuan yang dinyatakan dalam gambar tersebut berupa garis 
putus-putus. 
Menurut Sardiman (2006: 85), motivasi selain berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi juga berfungsi sebagai berikut :  
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan mana yang 
akan dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Sifat-sifat motivasi menurut Rosjidan, dkk. (2001: 50-51) yaitu: 
1. Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 
sendiri. Misalnya, seseorang belajar karena didorong rasa ingin tahu di 
dalam diri, dan dalam belajar telah terkandung tujuan menambah 
pengetahuan.  
2. Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan yang datangnya berasal dari 
luar dirinya. Misalnya, bila seseorang belajar supaya mendapatkan juara, 
angka yang baik, naik kelas, mendapat ijazah, mendapat hadiah, dan 
sebagainya.   
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3. Motivasi Diperkaya 
Pendidik dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar peserta 
didik giat belajar, akan tetapi tidak semua motivasi itu sama baiknya, 
malahan ada pula yang dapat merusak. Dibawah ini dijelaskan macam-
macam memotivasi anak: 
a. Memberi angka/nilai baik 
Banyak anak belajar untuk mencapai angka baik yang bagi mereka 
merupakan motivasi yang kuat, sehingga bisa saja anak berusaha dengan 
segenap tenaganya. Akan tetapi, belajar semata-mata untuk mencapai 
angka tidak akan memberi hasil belajar yang sejati. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat membangkitkan motivasi bila setiap orang 
mempunyai harapan untuk memperolehnya. Jika hadiah yang diinginkan 
seorang anak dirasa tidak tercapai, maka tidak akan membangkitkan 
motivasi. Bagi pelajar, hadiah juga dapat merusak karena 
menyimpangkan pikiran anak dari tujuan belajar yang sebenarnya. 
c. Persaingan sehat 
Persaingan sehat sering digunakan sebagai alat untuk mencapai 
prestasi yang lebih tinggi terutama di sekolah. 
d. Hasrat untuk belajar 
Hasil belajar akan lebih baik apabia ada hasrat atau tekad untuk 
mempelajari sesuatu. Dengan adanya hasrat maka pencapaian belajar 
akan mudah diperoleh. 
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e. Ego involvement (keterlibatan diri) 
Seorang merasa ego involvement atau keterlibatan diri bila ia 
merasa pentingnya suatu tugas dan menerima tugas sebagai suatu 
tantangan dengan mempertaruhkan harga dirinya. Kegagalan akan 
membuat harga dirinya berkurang, oleh karena itu ia akan berusaha 
dengan segenap tenaganya untuk mencapai hasil baik untuk menjaga 
harga dirinya. 
f. Sering memberi ulangan 
Siswa akan lebih giat belajar jika mengetahui akan diadakan 
ulangan atau test. Namun jika mendadak dilakukan ulangan (surprise 
test) dalam hal ini tidak berfaedah. 
g. Mengetahui hasil 
Melihat grafik kemajuan hasil belajar yang baik dapat 
memperbesar kegiatan belajar, karena sukses mempertinggi usaha dan 
memperbesar minat. 
h. Kerjasama 
Bekerja sama melakukan tugas atau bantu-membantu dalam 
menunaikan suatu tugas akan mempertinggi kegiatan belajar. 
i. Tugas yang menantang (challenging) 
Tugas yang sulit yang mengandung tantangan bagi kesanggupan 
anak akan merangsang anak untuk mengeluarkan segenap pikiran dan 
tenaganya. Menghadapkan anak-anak dengan problem-problem dalam 




Dalam percobaan-percobaan ternyata pujian lebih bermanfaat 
daripada hukuman atau celaan. Pujian dapat memupuk suasana dan 
mempertinggi harga diri anak. 
k. Teguran dan kecaman 
Teguran dan kecaman digunakan untuk memperbaiki anak yang 
membuat kesalahan, malas, dan berkelakuan tidak baik. 
l. Sarkasme (sindiran) dan celaan 
Sindiran dan celaan hanya akan merusak anak. Hal ini sering 
dilakukan oleh guru yang tidak layak disebut sebagai pendidik karena 
menjadikan anak-anak menjadi frustasi. 
m. Hukuman 
Hukuman diberikan dalam bentuk hukuman fisik, pengasingan, 
celaan, kecaman, sarkasme (sindiran), dan sebagainya. Hukuman tidak 
selamanya dapat mendidik dengan baik, tetapi dapat juga  memberikan 
ketakutan anak dalam belajar. 
n. Standar atau taraf aspirasi (level of aspiration) 
Tingkat aspirasi ditentukan oleh tingkat sosial orang tua dalam 
masyarakat. Taraf itu menentukan tingkat tujuan yang harus dicapai.  
o. Minat 
Pelajaran berjalan dengan lancar apabila ada minat. Anak-anak 
gagal atau malas karena tidak adanya minat. Minat sangat dibutuhkan 
dalam keberhasilan pembelajaran. 
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p. Suasana yang menyenangkan 
Anak harus merasa aman dan senang dalam kelas sebagai anggota 
yang dihargai dan dihormati. 
q. Tujuan yang disukai 
Apabila tujuan itu berarti dan berharga bagi anak, maka anak akan 
berusaha untuk mencapainya. Tujuan yang menarik bagi anak merupakan 
motivasi yang terbaik. 
r. Petunjuk-petunjuk singkat 
1) Usahakan agar tujuan pelajaran jelas dan menarik 
2) Hubungkan pelajaran dengan kebutuhan anak 
3) Menciptakan suasana yang menyenangkan dan kondusif 
4) Menghargai pekerjaan anak 
5) Memberikan kritik dengan senyuman. 
2. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2006: 40), seseorang akan berhasil dalam belajar 
kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan 
hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau 
dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam 
hal ini meliputi dua hal: (1) mengetahui apa yang akan dipelajari; dan (2) 
memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada kedua 
unsur motivasi inilah sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar. Sebab 
tanpa motivasi (tidak mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami 
mengapa hal itu perlu dipelajari) kegiatan belajar-mengajar sulit untuk berhasil. 
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Menurut pandangan Irwan Prayitno (2003: 554), kesukaan atau 
kegemaran anak dalam belajar semakin berkembang bila orang-orang 
disekitarnya memberikan stimulasi dan contoh. Membatasi gerak anak terlalu 
berlebihan tampaknya kurang membantu anak bereksporasi, sehingga anak 
kurang termotivasi untuk belajar. Selain itu, cara belajar yang cenderung 
memaksa juga akan mematikan semangat anak untuk belajar. Karena itulah 
sebagai orang tua sudah selayaknya memperhatikan masa emas anak dan siap 
menjadi teman belajar yang menyenangkan.  
Di dalam kegiatan belajar, Sardiman (2006: 75) mengemukakan bahwa 
motivasi dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Motivasi 
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang 
khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Seseorang melakukan aktivitas itu didorong 
oleh adanya faktor-faktor kebutuhan biologis, insting, unsur-unsur kejiwaan 
yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusia.  
Menurut Hamzah B. Uno (2009: 1), motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara 
relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi untuk mencapai tujuan tertentu.  
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Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 
berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang 
siswa dapat belajar dengan baik. 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu terutama ketika belajar. Ada beberapa peranan 
penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, antara lain dalam : 
a. Menentukan hal-hal yang menjadi penguat belajar 
b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
c. Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar 
d. Menentukan ketekunan belajar.  
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 85), beberapa hal 
pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik adalah sebagai berikut: 
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a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
Contohnya: setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, 
dibandingkan dengan temannya sekelas yang juga membaca bab tersebut, ia 
kurang berhasil menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya. Contohnya: jika terbukti usaha belajar seorang siswa 
belum memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan 
berhasil. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar. Contohnya: setelah ia ketahui bahwa dirinya 
belum belajar secara serius, terbukti banyak bersenda gurau misalnya, maka 
ia akan mengubah perilaku belajarnya. 
d. Memperbesar semangat belajar. Contohnya: jika ia telah menghabiskan 
dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha 
agar cepat lulus. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja agar 
dapat bertahan hidup. 
3. Pengertian Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an 
Seorang muslim diperintahkan untuk senantiasa membaca Al-Qur‟an, 
sebagaimana wahyu yang pertama kali diturunkan Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW adalah ayat yang berisi tentang perintah kepada umat 
manusia agar mau membaca yaitu dalam firman Allah SWT surat Al-Alaq ayat 
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Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) 
dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-„Alaq: 1-5) 
 
Al-Qur‟an merupakan kalamullah (firman Allah SWT) yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat melalui perantara malaikat 
Jibril sebagai pedoman hidup umat manusia yang dituliskan dalam mushaf. 
Oleh sebab itu, umat muslim wajib mempelajari Al-Qur‟an yakni dengan 
membacanya, memahami maknanya, dan mengamalkan isinya. Al-Qur‟an 
berisi mengenai aturan, hukum, dan janji Allah, bagi yang menjalankan semua 
aturan itu merupakan wujud ketaqwaan seorang hamba kepada penciptanya. 
Didalam bukunya Jamaal „Abdur Rahman yang telah diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia oleh Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi Lc (2005: 265-
267), mengisahkan tokoh pada masa Nabi Muhammad SAW mengenai 
mempelajari Al-Qur‟an ketika usia dini yaitu kisah Hisyam bin „Abdul Malik 
yang mengatakan kepada Sulaiman Al-Kalabi yang akan mendidik anaknya: 
“Sesungguhnya anakku ini adalah buah hatiku. Kini kuserahkan kepadamu 
pendidikannya, maka bertaqwalah kepada Allah dan tunaikanlah amanat 
dengan sebenarnya. Hal yang mula-mula kupesankan kepadamu dalam 
mendidik anakku adalah ajarilah dia Kitabullah. Dan kisah Ar-rasyid yang 
berpesan kepada Muhammad Al-Amin orang yang ditugaskan olehnya untuk 
mengajari anaknya: “Ajarilah dia Al-Qur‟an, perkenalkanlah kepadanya berita-
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berita bersejarah, riwayatkanlah kepadanya syair-syair, ajarilah sunnah, 
perkenalkanlah kepadanya bagaimana harus berbicara dan cara memulainya.  
Sesuai dengan hal ini Al-Hafizh As-Suyuthi telah mengatakan sebagai 
berikut: “Mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anak merupakan salah satu hal 
pokok dalam Islam agar anak-anak didik dibesarkan dalam nuansa fitrah yang 
putih lagi bersih dan kalbu mereka telah diisi terlebih dahulu oleh cahaya 
hikmah sebelum hawa nafsu menguasai dirinya yang akan menghitamkannya 
karena pengaruh kekeruhan, kedurhakaan, dan kesesatan.” Pengertian ini telah 
dikukuhkan oleh Ibnu Khaldin melalui pernyataannya yang menyebutkan 
bahwa mengajarkan Al-Qur‟an kepada anak-anak merupakan salah satu di 
antara syiar Islam yang dilakukan oleh semua pemeluknya. Hal ini karena 
perlunya kalbu anak-anak untuk lebih dahulu diisi dengan hal-hal yang 
memantapkan keimanan dan aqidahnya berkat ayat-ayat Al-Qur‟an dan teks-
teks hadits yang dituangkan ke dalam kalbu mereka sejak usia dini, sehingga 
Al-Qur‟an menjadi pokok pengajaran yang dibina di atas landasannya semua 
pengembangan bakat yang bakal diraih pada masa mendatang. 
M. Quraish Shihab (1996: 172) menyatakan bahwa tujuan pendidikan Al-
Qur‟an adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga 
mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna 
membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang diterapkan Allah, atau 
dengan kata yang lebih singkat adalah “untuk bertaqwa kepada-Nya”.  
Motivasi yang tinggi dari anak dalam membaca Al-Qur‟an dan mengikuti 
kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an sangat diperlukan terutama motivasi yang 
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timbul dari dalam dirinya (internal). Ketiadaan motivasi, baik yang bersifat 
internal maupun eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya anak 
dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an dan pencapaian tujuan pembelajaran 
bagi lembaga pendidikan dan anak didik menjadi terhambat.  
Dalam mempelajari Al-Qur‟an misalnya anak memerlukan bimbingan 
dan perhatian ekstra dari orang tua, orang tua yang tau akan pentingnya 
kemampuan membaca Al-Qur‟an akan selalu membimbing dan mengajarkan 
anaknya untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur‟an akan tetapi bagi orang 
tua yang tidak terlalu memperhatikan hal tersebut akan membiarkan anak-
anaknya begitu saja tanpa ada bimbingan dari orang tua sehingga anak kurang 
termotivasi dan kurang terarah. 
Menurut Asy-Syikh Fuhaim Mustafa dalam Rabi‟atul (2008: 22), tujuan 
dalam pendidikan Al-Qur‟an diantaranya: 
1. Mengkaji dan membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang benar, sekaligus 
memahami kata-kata dan kandungan makna-maknanya 
2. Memberikan pemahaman kepada anak tentang makna  ayat-ayat Al-Qur‟an 
dan bagaimana cara merenungkannya dengan baik 
3. Menjelaskan kepada anak tentang berbagai hal yang dikandung Al-Qur‟an, 
seperti petunjuk-petunjuk dan pengarahan-pengarahan yang mengarah 
kepada kemaslahatan seorang muslim 
4. Menjelaskan kepada anak tentang hukum-hukum yang ada dalam Al-Qur‟an 
dan memberi kesempatan kepada mereka untuk menyimpulkan suatu hukum 
dan kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan caranya sendiri 
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5. Menjadikan anak senang menbaca Al-Qur‟an dan memahami nilai-nilai 
keagamaan yang dikandungnya 
6. Agar seorang anak berperilaku dengan mengedepankan etika-etika Al-
Qur‟an dan menjadikannya sebagai pijakan bertatakrama dalam kehidupan 
sehari-hari 
7. Memantapkan aqidah Islam di dalam hati anak, sehingga ia selalu 
menyucikan dirinya dan mengikuti perintah-perintah Allah SWT 
8. Agar seorang anak beriman dan penuh keteguhan terhadap segala hal yang 
ada dalam Al-Qur‟an. Disamping dari segi nalar, ia juga akan merasa puas 
terhadap kandungan makna-maknanya setelah mengetahui kebenaran bukti-
bukti dibawanya 
9. Mengaitkan hukum-hukum dan petunjuk-petunjuk Al-Qur‟a dengan realitas 
kehidupan seorang muslim sehingga seorang anak mampu mencari jalan 
keluar dari segala persoalan yang dihadapinya. 
C. Kerangka Berfikir 
Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk 
bertingkah laku. Motivasi baik motivasi internal (dari dalam dirinya) maupun 
motivasi eksternal (dari luar dirinya) memegang peranan penting dalam kegiatan 
belajar, karena seseorang akan melakukan kegiatan jika dalam dirinya timbul 
suatu motivasi. 
Di dalam proses belajar membaca Al-Qur‟an pun harus diperhatikan apakah 
anak mempunyai motivasi/dorongan untuk melaksanakan kegiatan belajar 
membaca Al-Qur‟an. Seorang anak memiliki motivasi belajar tinggi jika dia 
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diberikan pola pengasuhan yang tepat oleh orang tuanya. Tinggi rendahnya 
motivasi dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diberikan orang tua kepada 
anak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat keterkaitan antara 
motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak dengan pola asuh orang tua.  
D. Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Amilin (2012), dalam skripsinya yang berjudul 
“Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Moral Agama pada Anak 
(Studi pada Keluarga Buruh Tani di Desa Karangcegak, Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga) menyatakan bahwa dari 5 (lima) keluarga buruh tani 
di desa Karangcegak; 3 (tiga) keluarga diantaranya mengarah pada pola asuh 
permisif, sedangkan 2 (dua) keluarga diantaranya menggunakan pola asuh 
campuran antara pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Pola asuh otoriter 
ditandai dengan adanya taklim (memberitahu), targhib (motivasi), uswatun 
khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana), dan adanya musyawarah (diskusi). 
Pola asuh otoriter ditandai adanya tahrim (larangan), dan pola asuh permisif 
ditandai adanya perilaku orang tua yang membebaskan anak, pada pola asuh ini 
tidak terdapat taklim (memberitahu), targhib (motivasi), tahrim (larangan), 
uswatun khasanah (teladan), bil hikmah (bijaksana), dan musyawarah 
(diskusi). Faktor penghambat dalam menanamkan nilai moral agama pada 
anak: 1) Latar belakang pendidikan orang tua. 2) Kesibukan orang tua. 3) 
Lingkungan yang kurang kondusif. Sedangkan faktor pendorongnya adalah 
karena adanya TPQ dan Pendidikan keagamaan di sekolah.  
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Amilin dengan penelitian ini 
terdapat pada variabel pola asuh orang tua. Sedangkan perbedaannya terdapat 
pada metode penelitian yang dilakukan Amilin menggunakan data kualitatif.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ginting Margo Sembodo (2011) dalam 
skripsinya yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Gugus Kartini Kecamatan Wanadadi 
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2011”, menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan pola asuh otoriter, demokratis, permisif 
terhadap prestasi belajar siswa dibuktikan F hitung 17,376 > F tabel 2,72 dan 
sumbangan eketif sebesar 39,8%.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ginting Margo Sembodo 
dengan penelitian ini terdapat pada variabel pola asuh orang tua yang dicari 
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana semua data yang 
diperoleh dianalisis dan diolah dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan 
teknik analisis statistik. Dan penelitian ini bersifat deskriptif, dimana peneliti 
mendeskripsikan variabel dalam penelitian ini. Maka dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.  
Menurut Sugiyono (2011: 169), statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menganalisis data yang telah terkumpul. Penelitian yang dilakukan pada populasi 
(tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistif deskriptif. 
Sedangkan menurut Rasdihan Rasyad (2003: 7), motode kuantitatif 
deskriptif adalah suatu ilmu yang merupakan kumpulan dari aturan-aturan tentang 
pengumpulan, pengolahan, penaksiran, dan penarikan kesimpulan dari data 
statistik untuk menguraikan suatu masalah. 
B. Langkah atau Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah atau prosedur dalam penelitian ini penulis memodifikasi 








































C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 38), variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Variabel Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua merupakan metode atau cara yang digunakan orang 
tua berinteraksi kepada anaknya dalam memberikan pengasuhan yakni 
mendidik, membekali pengetahuan, membimbing, membina, menanamkan 
etika dan disiplin, serta melindungi anak dengan tujuan untuk mencapai 
kedewasaan dan kecakapan hidup sesuai dengan norma-norma yang ada dalam 
masyarakat. 
2. Variabel Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Anak  
Motivasi belajar membaca Al-Qur’an merupakan dorongan dalam diri 
anak untuk melakukan tindakan belajar membaca Al-Qur’an sehingga harapan 
mampu membaca yang tinggi dapat tercapai, dimana motif-motif seorang 
individu diarahkan pada pencapaian tujuan.  
D. Definisi Operasional 
Motivasi belajar membaca Al-Qur’an merupakan dorongan dalam diri anak 
untuk melakukan tindakan belajar membaca Al-Qur’an sehingga harapan mampu 
membaca yang tinggi dapat tercapai, dimana motif-motif seorang individu 
diarahkan pada pencapaian tujuan.  
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Variabel motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak ini memiliki dua sub-
variabel yaitu motivasi internal yang berupa keinginan, dorongan, kebutuhan, 
harapan dan cita-cita, sedangkan motivasi yang timbul karena faktor eksternal 
yaitu penghargaan, kegiatan menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif. 
Pola asuh orang tua merupakan metode atau cara yang digunakan orang tua 
berinteraksi kepada anaknya dalam memberikan pengasuhan yakni mendidik, 
membekali pengetahuan, membimbing, membina, menanamkan etika dan disiplin, 
serta melindungi anak dengan tujuan untuk mencapai kedewasaan dan kecakapan 
hidup sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
Variabel pola asuh orang tua ini memiliki sub-variabel yang diadopsi dari 
teori Baumrind yakni demandigness (kontrol/pengendalian) dan responsiveness 
(respon). Di dalam sub variabel masih memiliki indikator-indikator variabel yang 
meliputi komunikasi antara orang tua dan anak, penanaman kedisiplinan, adanya 
tuntutan/aturan dari orang tua, bimbingan orang tua, kesejahteraan anak, campur 
tangan orang tua, kehangatan, penghargaan/hadiah, hukuman, dukungan, dan 
perasaan aman dari orang tua. 
E. Populasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. (Bambang 
Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 2006: 119). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus. 
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Menurut Usman dan Purnomo (2006: 43), penelitian yang menggunakan 
seluruh anggota populasinya disebut sampel total atau sensus. Penggunaan ini 
berlaku jika anggota populasi relatif kecil. Dan dalam bukunya Sugiyono (2011: 
80), populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subjek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu.  
Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan subjek penelitian adalah anak 
(peserta didik) di TPQ Bumi Mentaok, bukan dari orang tua anak karena sasaran 
utamanya adalah anak. Dan jumlah populasi di TPQ Bumi Mentaok ini kecil 
yakni hanya 30 anak, maka subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak/santri 
TPQ Bumi Mentaok yang masih aktif yaitu berjumlah 30 anak. Dengan demikian, 
maka peneliti menggunakan keseluruhan elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian yang kemudian disebut sebagai penelitian populasi atau studi sensus. 
Sehingga, subjek yang diambil peneliti adalah seluruh anak/santri TPQ Bumi 
Mentaok baik laki-laki atau perempuan dengan karakteristik anak/santri yang 
masih aktif, memiliki motivasi belajar membaca Al-Qur’an, serta masih memiliki 
kedua orang tua dan tinggal bersama orang tua dalam satu rumah.  
F. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan non formal yakni di 
TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Bumi Mentaok yang beralamatkan di jalan 
Ngeksigondo No.25 RT 09 RW 02, Prenggan, Kotagede, Yogyakarta. Sedangkan 
lokasi uji coba instrumen dilakukan di lembaga pendidikan non formal yang 
sejenis yaitu di TKA-TPA-TQA Mu’adz bin Jabbal yang beralamatkan di jalan 
Nyi Pembayun dusun Karang, Prenggan, Kotagede, Yogyakarta. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik kuesioner karena untuk penelitian kuantitatif paling tepat 
jika pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. 
Menurut pandangan Sugiyono (2011: 142), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  
Pada penelitian ini, dipandang dipandang dari bentuknya maka penelitian ini 
menggunakan skala (scale) yaitu instrumen pengumpul data yang bentuknya 
seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan sesuatu yang 
berjenjang. Jadi, teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 
dengan empat pilihan jawaban. 
H. Instrumen Penelitian 
Meneliti adalah kegiatan melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur 
yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. Sebelum 
dilakukan pengambilan data, terlebih dahulu mempersiapkan instrumen penelitian 
yang akan digunakan untuk pengambilan data penelitian. Instrumen penelitian 
menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis. 
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Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian tergantung 
pada jumlah variabel yang diteliti, karena variabel dalam penelitian ini ada dua 
yakni pola asuh orang tua dan motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak, maka 
jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian juga dua. Setiap instrumen 
harus mempunyai skala, pada penelitian ini semua instrumen akan mengacu pada 
skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Peneliti menggunakan skala dengan 
empat pilihan jawaban dikarenakan agar tidak ada jawaban dari responden yang 
memiliki keraguan. Sugiyono (2011: 107) mengatakan bahwa skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan.  




Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
Tabel tersebut menjelaskan bahwa pada setiap pernyataan positif dengan 
alternatif jawaban “selalu” mendapatkan skor 4, jawaban “sering” mendapatkan 
skor 3, jawaban “kadang-kadang” mendapatkan skor 2, dan jawaban “tidak 
pernah” mendapatkan skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan 
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alternatif jawaban “selalu” mendapatkan skor 1, jawaban “sering”  mendapatkan 
skor 2, jawaban “kadang-kadang”  mendapatkan skor 3, dan jawaban “tidak 
pernah” mendapatkan skor 4. 
Pada variabel pola asuh orang tua kisi-kisi instrumen diadopsi dari teori 
Baumrind yang menyatakan bahwa pola asuh terbentuk dari adanya demandigness 
(kontrol/pengendalian) dan responsiveness (respon). Hal itu merupakan dua 
dimensi besar yang menjadi dasar dari kecenderungan jenis pengasuhan anak. 
















































3. Jadwal anak 
































1. Pengendalian  




















Hukuman 1. Fisik  





Dukungan 1. Dukungan  1 25  
Rasa aman 1. Kenyamanan  1  26 
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Tabel 4. Pedoman Penyekoran Instrumen 




Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Kurang Sesuai 2 3 
Tidak Sesuai 1 4 
 
Pada setiap pernyataan positif dengan alternatif jawaban “sangat sesuai” 
mendapatkan skor 4, jawaban “sesuai” mendapatkan skor 3, jawaban “kurang 
sesuai” mendapatkan skor 2, dan jawaban “tidak sesuai” mendapatkan skor 1. 
Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan alternatif jawaban “sangat sesuai” 
mendapatkan skor 1, jawaban “sesuai” mendapatkan skor 2, jawaban “kurang 
sesuai” mendapatkan skor 3, dan jawaban “tidak sesuai” mendapatkan skor 4. 
Pada variabel motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak kisi-kisi instrumen 
penelitian didasarkan pada dua macam sumber motivasi, yaitu motivasi yang 
berasal dari dalam diri seseorang (internal motivation) dan motivasi berasal dari 
luar diri seseorang (external motivation).   














Keinginan/minat 5 1, 2 3, 4, 5 
Dorongan  5 6, 7, 8 9, 10 
Kebutuhan  3 11, 12, 13  





Penghargaan  2 16 17 
Kegiatan menarik 3 18 19, 20 
Lingkungan kondusif 3 21, 22 23 
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I. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian agar 
instrumen yang akan digunakan dalam mengukur variabel memiliki validitas dan 
reliabilitas sesuai dengan ketentuan. Hal ini dikarenakan instrumen yang valid dan 
reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid 
dan reliabel pula. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut telah 
melalui uji validitas, dan instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 
telah melalui uji reliabilitas. Dalam penelitian ini dilaksanakan uji instrumen 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya 
diukur, dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Dalam 
penelitian ini untuk menguji validitas  instrumen digunakan metode validitas isi 
(content validity) dan validitas kriteria (criterion validity). 
Validitas isi ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi angket 
dengan penilaian berdasarkan pertimbangan subjek individual. Untuk menguji 
validitas isi dilakukan dengan cara mengadakan konsultasi dengan orang ahli 
(expert judgement) yaitu oleh Bapak Dr. Sujarwo, M. Pd. Melalui konsultasi 
dengan orang ahli ini instrumen diperbaiki berlandaskan teori yang sudah ada, 
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para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu, dan 
instrumen disempurnakan susunan kalimat maupun isi angketnya sesuai 
dengan permasalahan yang akan diteliti untuk menyatakan bahwa instrumen 
pola asuh orang tua dan motivasi membaca Al-Qur’an anak layak untuk 
dijadikan sebagai alat pengumpul data. Validitas kriteria dilakukan setelah 
instrumen dikonsultasikan dengan orang ahli kemudian diujicobakan pada 
subjek yang bukan responden penelitian, dalam hal ini dilakukan di TKA-TPA-
TQA Muadz bin Jabbal dengan jumlah 30 anak. Validitas yang digunakan 
adalah uji validitas Korelasi Product Moment dengan bantuan pengolahan data 
program SPSS 16.0 for windows. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian 
validitas kriteria dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu faktor dan 
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. 
Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam menentukan valid tidaknya 
instrumen dilakukan dengan cara menarik garis dari taraf signifikan yang 
dikehendaki dipertemukan dengan  jumlah subyek (n) maka diperoleh bahwa, 
untuk  n=30, taraf  kesalahan 5% maka harga rtabel = 0,361, sehingga syarat 
minimum untuk memenuhi syarat validitas adalah apabila rhitung  ≥ 0,361. Jadi, 
jika nilai rhitung kurang dari 0,361 maka butir instrumen tersebut dinyatakan 
tidak valid. Dari hasil uji validitas terhadap 30 subyek yang diolah dengan 
program SPSS 16.0 for windows menjelaskan bahwa dari keseluruhan butir 
pernyataan yang berjumlah 55 butir (30 butir pola asuh orang tua dan 25 butir 
motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak), diperoleh hasil total 6 butir tidak 
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valid (4 butir pola asuh orang tua dan 2 butir motivasi belajar membaca Al-
Qur’an). Sehingga butir intrumen yang tidak valid tersebut tidak digunakan 
untuk mengumpulkan data. Hasil uji coba instrumen dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua 
 
No. Butir Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 
P1 0,371 0, 361 Valid 
P2 0,440 0, 361 Valid 
P3 0,549 0, 361 Valid 
P4 0,649 0, 361 Valid 
P5 0,565 0, 361 Valid 
P6 0,592 0, 361 Valid 
P7 0,520 0, 361 Valid 
P8 0,146 0, 361 Tidak Valid 
P9 0,564 0, 361 Valid 
P10 0,466 0, 361 Valid 
P11 0,569 0, 361 Valid 
P12 0,583 0, 361 Valid 
P13 0,479 0, 361 Valid 
P14 0,208 0, 361 Tidak Valid 
P15 0,631 0, 361 Valid 
P16 0,380 0, 361 Valid 
P17 0,560 0, 361 Valid 
P18 0,248 0, 361 Tidak Valid 
P19 0,384 0, 361 Valid 
P20 0,399 0, 361 Valid 
P21 0,380 0, 361 Valid 
P22 0,555 0, 361 Valid 
P23 0,631 0, 361 Valid 
P24 0,350 0, 361 Tidak Valid 
P25 0,562 0, 361 Valid 
P26 0,549 0, 361 Valid 
P27 0,440 0, 361 Valid 
P28 0,649 0, 361 Valid 
P29 0,479 0, 361 Valid 
P30 0,520 0, 361 Valid 
  Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16.0 for windows, 2013 
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Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Coba Validitas Instrumen  
Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Anak 
 
No. Butir Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 
P1 0,647 0, 361 Valid 
P2 0,491 0, 361 Valid 
P3 0,451 0, 361 Valid 
P4 0,695 0, 361 Valid 
P5 0,828 0, 361 Valid 
P6 0,818 0, 361 Valid 
P7 0,702 0, 361 Valid 
P8 0,621 0, 361 Valid 
P9 0,782 0, 361 Valid 
P10 0,602 0, 361 Valid 
P11 0,713 0, 361 Valid 
P12 0,701 0, 361 Valid 
P13 0,451 0, 361 Valid 
P14 0,508 0, 361 Valid 
P15 0,641 0, 361 Valid 
P16 0,052 0, 361 Tidak Valid 
P17 0,082 0, 361 Tidak Valid 
P18 0,653 0, 361 Valid 
P19 0,781 0, 361 Valid 
P20 0,672 0, 361 Valid 
P21 0,588 0, 361 Valid 
P22 0,504 0, 361 Valid 
P23 0,491 0, 361 Valid 
P24 0,651 0, 361 Valid 
P25 0,438 0, 361 Valid 
  Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16.0 for windows, 2013 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.  
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Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen 
dengan rumus Alpha Cronbach karena skor item bukan nol atau satu. Penggunaan 
rumus tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa rumus Alpha Cronbach 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan nol dan satu, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian. Penghitungan reliabilitas instrumen 
diolah menggunakan bantuan program SPSS 16.00 for windows. Perinciannya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 




Alpha N of Items 
.875 28 
 
Sumber: Output SPSS 16.0 for windows, 2013 
Tabel 9. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar  
Membaca Al-Qur’an Anak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.921 23 
 
Sumber: Output SPSS 16.0 for windows, 2013 
 
Kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel koefisien Alpha lebih dari 
0,600, sebaliknya jika koefisien Alpha yang didapat kurang dari 0,600, maka 
instrumen penelitian yang digunakan tersebut tidak reliabel. Dari hasil pengujian 
ini diperoleh hasil uji reliabilitas untuk variabel Pola Asuh Orang Tua dengan 
nilai Alpha Cronbach 0,875 dan variabel Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an 
Anak dengan nilai Alpha Cronbach 0,921, dengan demikian kedua variabel 
tersebut dapat dikatakan reliabel karena nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,600. 
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J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk mengelola dan 
menyajikan data menggunakan prosedur statistik yang akan dipakai. Analisis data 
dilakukan untuk mendeskripsikan dua variabel penelitian yaitu pola asuh orang 
tua dan motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak.  
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, Yang dilakukan 
dalam analisis data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Diskripsi Data 
Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah R. S. (2011: 94), analisa 
deskriptif adalah teknik analisa yang memberikan informasi hanya mengenai 
data yang diamati dan tidak bertujuan menguji hipotesis serta menarik 
kesimpulan yang digeneralisasikan terhadap populasi. Tujuan analisa deskriptif 
hanya menyajikan dan menganalisa data agar bermakna dan komunikatif. 
Deskripsi data dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan data hasil 
penelitian setiap masing-masing variabel yang digunakan. Menentukan tipe 
pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anak yaitu apakah tipe pola asuh 
authoritative, authoritarian, permissive, atau uninvolved, dan pada variabel 
motivasi belajar membaca Al-Qur’an menentukan seberapa besar motivasi 
belajar membaca anak, apakah pada kategori tinggi, sedang, atau rendah. 
2. Crosstabs 
Meng-crosstabs-kan hasil kecenderungan pola asuh orang tua dengan 
motivasi belajar membaca Al-Qur’an anak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Nama lembaga yang diteliti adalah “Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) 
Bumi Mentaok”. TPQ Bumi Mentaok ini beralamatkan di Jalan Ngeksigondo 
No.25 Prenggan, Kotagede, Yogyakarta. 55171. Lembaga  ini  berdiri  dan  
mulai  aktif  pada 1 Maret 2011 hingga sekarang.  
a. Latar Belakang Berdirinya TPQ Bumi Mentaok 
Alasan berdirinya lembaga pendidikan agama TPQ Bumi Mentaok ini 
dikarenakan oleh adanya kurikulum pendidikan nasional (Sekolah) yang rata-
rata hanya mengalokasikan waktu 2 jam pelajaran setiap minggunya untuk 
pelajaran agama. Selain itu, fakta dalam masyarakat mengidentifikasikan 
bahwa banyak orang Islam khususnya pada usia remaja yang belum bisa 
membaca dan menulis Al-Qur‟an serta keterbatasan waktu orang tua dalam 
membimbing anaknya untuk lebih tahu secara mendalam tentang pendidikan 
agama terutama kemampuan anak dalam membaca Al-Qur‟an. Sehingga kami 
para ulama dan tokoh masyarakat mencari solusi dalam mengatasi pendidikan 
non-formal keagamaan supaya memiliki tempat atau wadah pendidikan Al-
Qur‟an terutama bagi warga di wilayah perbatasan kelurahan Prenggan dan 
Rejowinangun dengan satu kecamatan yakni kecamatan Kotagede. Para tokoh 
dan ulama di lingkungan ini berkumpul dan membentuk suatu kegiatan agama 
yakni Taman Pendidikan Al-Qur‟an Bumi Mentaok.  
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Keikutsertaan ulama dan tokoh masyarakat dalam memajukan kegiatan TPQ 
ini sangat membantu program pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. TPQ Bumi Mentaok yang berdiri pada tanggal 1 Maret 2011 ini 
melaksanakan pembelajaran baca-tulis Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 
Qiro‟ati yang dirasa lebih baik dari metode lainnya untuk membaca Al-Qur‟an 
dengan lancar, cepat, benar, dan tepat. Adapun tujuan dari penggunaan metode 
Qiroati ini diharapkan dapat mempermudah sekaligus mempercepat cara belajar 
baca Al-Qur‟an anak-anak. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam 
mengajar metode Qiroati ini tidak sembarang orang yang dapat mengajar, karena 
sebelum praktek mengajar para pendidik (ustadz-ustadzah) harus melaksanakan 
proses pendidikan dan di tashih terlebih dahulu sehingga para pendidik dapat 
mengajar dengan baik dan anak-anak dapat menerima pelajar dengan baik dan 
benar. Dengan demikian, apabila seorang pendidik (ustadz/ustadzah) Al-Qur‟an 
sudah menguasai kondisi anak-anak serta menguasai metode pengajaran dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an maka hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ Bumi Mentaok. 
Bekal ilmu pengetahuan yang diberikan di TPQ Bumi Mentaok menjadi 
bekal wacana para santri di kemudian hari. Semua yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran di TPQ Bumi Mentaok merupakan wujud pendidikan agama 
melalui membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur‟an yang berguna bagi para 
santri dan diharapkan dapat menjadikan masyarakat yang maju, berakhlak mulia, 
dan menghasilkan generasi beriman dan bertaqwa, serta dapat berguna bagi Nusa, 
Bangsa, dan Agama. 
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b. Dasar-dasar Pendirian TPQ Bumi Mentaok 
Dasar-dasar pendirian TPQ Bumi Mentaok adalah sebagai berikut : 
1) Al-Qur‟an 
Surat Al Mujadalah ayat 11: 
 
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya 
Alloh akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Alloh akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Alloh 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
2) Hadist Nabi 
Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam bersabda, 
 ُهَمَّلَعَو َنآُْرقْلا َمَّلََعت ْهَم ْمُكُرْيَخ .
Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur‟an dan 
mengajarkannya”. 
 
Hadits Riwayat Bukhari: 
 
 وْ لِّ بَا وْ غُ لِّ بَ   بَ لَّ بَ بَ   هِ وْ بَ بَا  غُاى لَّ بَ   بَ   . بَ لَّا   لَّ بَ   بَ  رم بَا  هِ وْ    هِ هِب بَا  وْ بَا 
(يرىخ ا  ه  ر) . ةٍ بَ بَ وْ بَا بَ  
Artinya:  “Dari Abdillah bin Amr dan sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, "Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain walaupun 
hanya satu ayat.” (HR. Bukhari) 
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3) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yang 
berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” 
 
4) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan 
a) Pasal 5 
i. Ayat 3, yang berbunyi :  
“Pendidikan agama mendorong peserta didik untuk taat menjalankan 
ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan agama 
sebagai landasan etika dan moral dalam kehidupan pribadi, 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.” 
 
ii. Ayat 5, yang berbunyi :  
“Pendidikan agama membangun sikap mental peserta didik untuk 
bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, 
percaya diri, kompetitif,  kooperatif, tulus, dan bertanggung jawab.”  
 
b) Pasal 24 
i. Ayat 1, yang berbunyi :  
“Pendidikan Al-Qur‟an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta 
didik membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al 
Qur‟an.”   
 
ii. Ayat 2, yang berbunyi :  
“Pendidikan Al-Qur‟an  terdiri dari Taman  Kanak-Kanak Al-Qur‟an 
(TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ),  Ta‟limul Qur‟an lil Aulad 
(TQA), dan bentuk lain yang sejenis.”  
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c. Tujuan TPQ Bumi Mentaok 
Tujuan diadakan TPQ Bumi Mentaok ini adalah sebagai berikut: 
1) Santri mampu membaca Al-Qur‟an dengan lancar, cepat, benar, dan tepat 
sesuai dengan tajwid dan makhrojnya 
2) Santri mampu menyadari bahwa Al-Qur‟an berfungsi sebagai bacaan yang 
harus dibaca dengan pengertian yang seluas-luasnya 
3) Santri mampu menyadari bahwa Al-Qur‟an adalah sebagai pedoman, 
petunjuk dan rahmat bagi umat Islam khususnya dan menyadari kewajiban 
membaca Al-Qur‟an karena membacanya termasuk ibadah 
4) Santri  memiliki akhlakul karimah dan budi pekerti yang luhur 
5) Terbentuk generasi Qur‟ani yang dapat berguna bagi Nusa, Bangsa, dan 
Agama. 
d. Waktu Kegiatan Pembelajaran TPQ Bumi Mentaok 
Waktu kegiatan pembelajaran di TPQ Bumi Mentaok ini adalah setiap 
hari Senin sampai Sabtu pada pukul 16.15 – 18.15 WIB (ba‟da sholat Magrib).  
Tabel 10. Jadwal Kegiatan Pembelajaran TPQ Bumi Mentaok 
              Hari 
Pukul Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu 
16.15 – 16.45 a. Do‟a sebelum belajar 
b. Hafalan bersama (Bacaan sholat, Surat-surat pendek, 
Do‟a sehari-hari, dan bacaan lainnya) 







17.00 – 17.30 Mengaji Qiro‟ati secara individu 
dengan bimbingan Ustadz / 
Ustadzah  
17.30 – 17.45 Belajar menulis Arab 
17.45– 18.15 Absen santri, asmaul husna, sholawat, sholat maghrib 
berjamaah, do‟a sesudah sholat, dan do‟a sesudah belajar. 
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e. Struktur Organisasi TPQ Bumi Mentaok 
Lembaga TPQ Bumi Mentaok berada di bawah lindungan majelis ta‟lim 
para ulama dan tokoh agama yang bernama MWC NU (Majelis Wilayah 
Cabang, Nahdlatul Ulama) kecamatan Kotagede. Struktur organisasi dalam 
kelembagaan TPQ Bumi Mentaok ini adalah sebagai berikut: 
1) Pelindung   : a)   H. Zainal Arifin 
         b)   Drs. H. Asroni  
      c)   H. Wiyoto, S. Kes. 
      d)   H. Ariyanto, S. H. 
2) Direktur TPQ   : Muhammad Arif Wahyudi, S. H. I. 
3) Sekretaris   : Aini Hanifah 
4) Bendahara   : Ru‟yatun Nafisah 
5) Sie. Pendidikan   : Aminatut Taqiyah, S. S. 
6) Sie. Kesantrian   : Nur Aini, M. Pd. I. 
7) Sie. Kewalisantrian  : Siti Sangidah 
8) Sie. Humas    : Nur Aida, S. Pd. I. 
9) Sie. Perlengkapan  : Thoifuril Bisthomi 
f. Pendidik (Ustadz/ustadzah) TPQ Bumi Mentaok 
Ustadz/ustadzah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena keberadaannya sangat 
mempengaruhi hal tersebut dan sekaligus merupakan faktor penentu menuju 
tercapainya tujuan pembelajaran. Jumlah ustadz/ustadzah di TPQ Bumi 
Mentaok ini ada 6 orang (data pendidik terlampir). 
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g. Peserta Didik 
Selain pendidik, peserta didik (santri) merupakan komponen terpenting 
dalam pengajaran. Keadaan santri TPQ Bumi Mentaok dari pertama berdiri 
yaitu pada bulan Maret 2011 hingga sekarang jumlah santri mencapai 123 
anak, akan tetapi tidak semua santri selalu aktif mengikuti KBM karena 
berbagai alasan. Sampai pada bulan ini santri yang aktif ada 30 anak. (Data 
peserta didik /santri terlampir). 
2. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel yaitu pola asuh orang tua 
dan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak. Untuk mendeskripsikan hasil 
penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari masing-
masing variabel berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Subjek 
penelitian ini adalah anak/santri TPQ Bumi Mentaok kelurahan Prenggan 
kecamatan Kotagede kota Yogyakarta dengan responden 30 anak. Deskripsi 
data masing-masing variabel secara rinci sebagai berikut: 
a. Pola Asuh Orang Tua 
Variabel pola asuh orang tua (X) diukur melalui angket dengan 26 butir 
pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang disebarkan 
kepada 30 responden menunjukkan bahwa pada variabel pola asuh orang tua 
diperoleh skor tinggi sebesar 93 dan skor terendah sebesar 55. Dari skor 
tersebut kemudian diolah dengan menggunakan bantuan SPSS Statistics 16.0 
for Windows diperoleh harga Mean (M) sebesar 75,56; Median (ME) sebesar 
75; Mode sebesar 71; Standar Deviasi sebesar 1,08. 
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Menurut Diana Baumrind dalam Liza Marini dan Elvi Andriani (2005: 49), 
pola asuh terbentuk dari adanya demandingness (kontrol/pengendalian) dan 
responsiveness (respon/kehangatan). Kemudian berdasarkan dua dimensi tersebut 
pola asuh dapat dibagi menjadi empat tipe, yaitu: authoritative 
(demokratis/moderat), authoritarian (otoriter/keras), permissive (lunak/bebas), 
dan uninvolved (acuh). Langkah selanjutnya adalah menghitung kecenderungan 
kategori tipe pola asuh orang tua anak yang digunakan berdasarkan hasil 
penelitian dengan 30 responden. Untuk mengetahui kecenderungan masing-
masing skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria 
perbandingan. Pengkategorian data dilakukan dengan penghitungan pada skor 
ideal, yaitu dengan menghitung jumlah skor ideal kemudian dibagi menjadi dua, 
dan dapat diputuskan apabila data ≥ titik tengah skor ideal, maka termasuk dalam 
kategori demanding atau responsive. Sedangkan jika data < titik tengah skor ideal, 
maka termasuk dalam kategori undemanding atau unresponsive. 
Selanjutnya, untuk pemberian kesimpulan kategori tipe pola asuh dilakukan 
dengan mencocokkan pada tabel dibawah ini. 












(tidak mengontrol, tidak 
menuntut) 
Permissive Uninvolved 
Sumber: Santrock (2007: 168) 
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Tabel 12. Data Kategori Pola Asuh Orang Tua 
 
No Demanding Kategori Responsive Kategori Kecenderungan 
1 64 Demanding 22 Responsive Authoritative 
2 52 Demanding 13 Unresponsive Authoritarian 
3 56 Demanding 24 Responsive Authoritative 
4 52 Demanding 20 Responsive Authoritative 
5 52 Demanding 19 Responsive Authoritative 
6 67 Demanding 22 Responsive Authoritative 
7 52 Demanding 18 Responsive Authoritative 
8 52 Demanding 21 Responsive Authoritative 
9 48 Demanding 19 Responsive Authoritative 
10 46 Demanding 14 Unresponsive Authoritarian 
11 50 Demanding 14 Unresponsive Authoritarian 
12 40 Demanding 16 Responsive Authoritative 
13 54 Demanding 17 Responsive Authoritative 
14 54 Demanding 18 Responsive Authoritative 
15 48 Demanding 13 Unresponsive Authoritarian 
16 48 Demanding 20 Responsive Authoritative 
17 68 Demanding 20 Responsive Authoritative 
18 62 Demanding 24 Responsive Authoritative 
19 68 Demanding 25 Responsive Authoritative 
20 55 Demanding 21 Responsive Authoritative 
21 53 Demanding 22 Responsive Authoritative 
22 57 Demanding 18 Responsive Authoritative 
23 62 Demanding 20 Responsive Authoritative 
24 60 Demanding 21 Responsive Authoritative 
25 60 Demanding 20 Responsive Authoritative 
26 56 Demanding 22 Responsive Authoritative 
27 67 Demanding 24 Responsive Authoritative 
28 40 Demanding 15 Responsive Authoritative 
29 68 Demanding 24 Responsive Authoritative 
30 65 Demanding 25 Responsive Authoritative 
Skor ideal 4 x 19 = 76 
 
4 x 7 = 28 
  
Kesimpulan 
1 - 38  undemanding 
39-76  demanding 
1 - 14  unresponsive 






Tabel 13. Hasil Persentase Tipe Pola Asuh Orang Tua 
 
Pola asuh orang tua 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Authoritative 26 86,7 86,7 86,7 
Authoritarian 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka hasil persentase kecenderungan tipe pola 
asuh orang tua dapat digambarkan pada pie-chart berikut ini: 
 
Gambar 4. Hasil Perolehan Persentase Tipe Pola Asuh Orang Tua 
b. Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Anak 
Variabel motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak diukur melalui angket 
dengan 23 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang 
disebarkan kepada 30 responden menunjukkan bahwa pada variabel motivasi 
belajar membaca Al-Qur‟an anak diperoleh skor tinggi sebesar 87 dan skor 
terendah sebesar 60. Dari skor tersebut kemudian diolah dengan menggunakan 
bantuan SPSS Statistics 16.0 for Windows diperoleh harga Mean (M) sebesar 






Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan.  
Skor Max Ideal 4 x  23 = 92 
Skor Min Ideal 1 x  23 = 23 
Mean Ideal 115 / 2 = 57,5 
St Deviasi Ideal 69 / 6 = 11,50 
 
Berdasarkan harga skor ideal tersebut dikategorikan menjadi tiga kategori 
kecenderungan, yaitu sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD  
 
Kemudian dikategorikan ke dalam skor angka, sebagai berikut : 
Tinggi : X ≥ 69,00 
  Sedang : 46,00 ≤ X < 69,00 
Rendah : X < 46,00 
























Tabel 14. Data Kategori Motivasi Membaca Al-Qur‟an 
 
No Motivasi Kategori 
1 73 Tinggi 
2 76 Tinggi 
3 74 Tinggi 
4 74 Tinggi 
5 71 Tinggi 
6 74 Tinggi 
7 68 Sedang 
8 75 Tinggi 
9 72 Tinggi 
10 60 Sedang 
11 65 Sedang 
12 66 Sedang 
13 86 Tinggi 
14 76 Tinggi 
15 71 Tinggi 
16 77 Tinggi 
17 77 Tinggi 
18 68 Sedang 
19 78 Tinggi 
20 71 Tinggi 
21 69 Tinggi 
22 65 Sedang 
23 72 Tinggi 
24 73 Tinggi 
25 81 Tinggi 
26 80 Tinggi 
27 78 Tinggi 
28 68 Sedang 
29 84 Tinggi 
30 87 Tinggi 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh hasil persentase kriteria 
kecenderungan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak sebagai berikut: 
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Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 7 23,3 23,3 23,3 
Tinggi 23 76,7 76,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka hasil persentase kecenderungan Motivasi 
Belajar Membaca Al-Qur‟an Anak dapat digambarkan pada pie-chart berikut ini: 
 
Gambar 5. Hasil Perolehan Persentase Kecenderungan Motivasi Belajar Membaca 
Al-Qur‟an Anak 
 
3. Hasil Crosstabs Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar Membaca Al-
Qur’an Anak 
Hasil kecenderungan masing-masing variabel telah diketahui, maka 
selanjutnya adalah dihubungkan dengan cara crosstabs yang diolah 
menggunakan SPSS Statistics 16.0 for Windows. Hasil crosstabs antara pola 




Tabel 16. Hasil Crosstabs Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar 
Membaca Al-Qur‟an Anak 
 
Pola asuh orang tua * Motivasi membaca Crosstabulation 
 
Motivasi membaca 
Total Sedang Tinggi 
Pola asuh orang tua Authoritative Count 5 21 26 
% of Total 16,7% 70,0% 86,7% 
Authoritarian Count 2 2 4 
% of Total 6,7% 6,7% 13,3% 
Total Count 7 23 30 
% of Total 23,3% 76,7% 100,0% 
 
Hasil crosstabs tersebut dapat menghasilkan data sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak pada kategori tingkat “tinggi” 
berasal dari orang tua dengan pola pengasuhan authoritative terdapat 21 anak 
atau 70 % dari 30 responden, ini merupakan skor/nilai tertinggi. 
b. Motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak pada kategori tingkat “sedang” 
berasal dari orang tua dengan pola pengasuhan authoritative terdapat 5 anak  
atau 16,7% dari 30 responden 
c. Motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak pada kategori tingkat “tinggi” 
berasal dari orang tua dengan pola pengasuhan authoritarian terdapat 2 anak  
atau 6,7% dari 30 responden 
d. Motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak pada kategori tingkat “sedang” 
berasal dari orang tua dengan pola pengasuhan authoritarian terdapat 2 anak  
atau 6,7% dari 30 responden. sama dengan point sebelumnya dan merupakan 
skor/nilai terendah. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dapat 
membentuk motivasi belajar anak. Jika menggunakan pola asuh orang tua yang 
tepat maka akan membentuk motivasi belajar yang tinggi pula bagi anak. 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil crosstabulation antara pola asuh orang tua dengan 
motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak di TPQ Bumi Mentaok yang diolah 
menggunakan bantuan komputer program SPSS Statistics 16.0 for Windows, 
diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak pada 
kategori tingkat tinggi berasal dari orang tua dengan pengasuhan authoritative, 
yaitu 21 anak atau 70% dari 30 responden. Hal ini sangat jelas bahwa pola asuh 
yang diberikan orang tua akan diikuti pula dengan motivasi belajar membaca Al-
Qur‟an anak yang sesuai dengan pengasuhannya.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 
Muhibbin Syah (2008: 152-153), mengatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar ini adalah keluarga, dalam hal ini adalah pola 
asuh orang tua. Lingkungan yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik 
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak 
rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan 
belajar dan hasil yang dicapai siswa. Contoh kebiasaan yang diterapkan orang tua 
siswa dalam mengelola keluarga (family management practices) yang tidak tepat 
yaitu seperti kelalaian orang tua dalam memonitor kegiatan anak, hal tersebut 
dapat menimbulkan dampak lebih buruk lagi yang bisa saja si anak tidak mau 
belajar bahkan cenderung berperilaku menyimpang. 
Hasil penelitian ini sesuai juga dengan pendapat Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono (2004;85-86), bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan yang 
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utama dan pertama, tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. 
Misalnya pada orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak-anaknya, 
acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anak-anaknya, akan 
menjadi penyebab kesulitan belajar anak. Orang tua yang bersifat kejam, otoriter, 
akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini akan berakibat anak 
tidak dapat tenteram, tidak senang berada dirumah, ia pergi mencari teman 
sebayanya, hingga lupa belajar. Sebenarnya orang tua mengharapkan anaknya 
pandai, baik, cepat berhasil, tetapi malah menjadi takut hingga rasa harga diri 
anak kurang. Yang dimaksud pengasuhan yang tepat adalah kasih sayang penuh 
pengertian, perhatian, atau penghargaan kepada anak-anak menimbulkan mental 
yang sehat bagi anak. 
Pola asuh yang tepat dapat ditandai dengan adanya komunikasi dua arah, 
aturan yang tidak terlalu ketat, kehangatan yang tinggi diberikan orang tua kepada 
anak, pengendalian/kontrol dari orang tua yang sesuai dengan perkembangan 
anak, kebebasan yang tidak mutlak (dalam bimbingan orang tua), hal ini akan 
menciptakan suasana rumah yang hangat, yang nantinya akan memberi suasana 
yang nyaman bagi anak dalam belajar dan pemberian hadiah serta hukuman bagi 
yang berprestasi akan dapat memotivasi siswa untuk selalu membaca Al-Qur‟an 
dan mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
Maka dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan faktor penting 
dalam mempengaruhi motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak. Orang tua 
sangat memegang peranan dalam meningkatkan motivasi belajar membaca Al-
Qur‟an anak, baik intrinsik maupun ekstrinsik. Dalam motivasi intrinsik berkaitan 
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bagaimana orang tua menyadarkan anak akan pentingnya dapat membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar bagi umat muslim, sedangkan dalam motivasi 
ekstrinsik berkaitan dengan lingkungan anak yang mendukung agar dapat 
memotivasi anak membaca Al-Qur‟an.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang 
tua dan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak sama-sama menunjukkan 
kategori yang baik/tinggi (dalam statistik digambarkan dengan grafik juring 
kanan). Hal ini disebabkan oleh: 
1. Latar belakang pendidikan orang tua 
Tingginya tingkat pendidikan orang tua menyebabkan orang tua memiliki 
kesadaran tinggi akan pentingnya pendidikan membaca Al-Qur‟an bagi 
anaknya. Setiap orang tua pasti menginginkan pendidikan anaknya lebih dari 
orang tua itu sendiri. Seperti yang diungkapkan Dyah Retno Palupi dan Aryani 
Tri Wrastari (2013: 5), pendidikan orang tua menggambarkan tingkat 
pendidikan tertinggi orang tua pada anak, sehingga orang tua mengharapkan 
anaknya akan mencapai hal yang sama atau lebih. Orang tua menginginkan 
anaknya dapat membaca Al-Qur‟an lebih baik darinya, maka orang tua akan 
mengupayakan hal tersebut dalam pengasuhan yang tepat. Orang tua yang 
menyediakan sebuah kondisi keluarga yang hangat, responsif, dan suportif 
akan menstimulasi keingintahuan dan menyediakan materi pembelajaran 
kepada anak. Jadi, pendidikan orang tua yang tinggi akan memberi pengaruh 
pola pengasuhan yang tepat untuk keberhasilan pendidikan membaca Al-
Qur‟an anaknya. 
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2. Budaya “Maghrib Mengaji” 
Budaya maghrib mengaji merupakan istilah yang begitu melekat dalam 
kebiasaan masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan. Mulai dari desa 
terpencil yang sepi, hingga kota besar yang penuh hingar bingar kehidupan 
duniawi. Semua mengenal bahwa mengaji merupakan aktivitas yang akrab 
dalam sosiodemografis Islam Indonesia yang heterokultural dan agamis 
(www.republika.co.id). Dengan dikembangkan budaya (kebiasaan) membaca 
Al-Qur‟an tersebut dengan sendirinya pembudayaan tersebut akan membawa 
kegunaan bagi semua kalangan yaitu dari usia dini sampai orang dewasa, 
dalam hal ini akan mempengaruhi orang tua dan anak untuk membaca Al-
Qur‟an dan dapat menciptakan motivasi yang tinggi dalam membaca Al-
Qur‟an.  
3. Lingkungan agamis 
Menurut Djajandra (2009), pengaruh lingkungan sangat besar dalam 
membawa diri menuju kepada puncak sukses yang dimimpikan. Jika 
lingkungan terdiri dari orang-orang berpikiran positif dan optimistis dengan 
masa depan, dan jika lingkungan terdiri dari para pejuang, para pekerja keras 
yang saling memotivasi dengan sikap dan perilaku optimisme yang rendah hati, 
maka semua sifat dan sikap baik itu akan menular ke dalam diri, dan 
menjadikan pribadi yang kuat untuk meraih sukses. Saat semua orang di 
lingkungan adalah orang-orang baik dengan tutur kata yang sopan dan santun 
dalam ruang lingkup sikap baik, maka pikiran dan emosi akan selalu berada 
dalam kondisi damai, nyaman, bahagia, dan senang. Demikian pula jika 
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lingkungan sekitar merupakan lingkungan agamis yang dekat dengan beberapa 
pondok pesantren akan menjadikan lingkungan sekitar itu menjadi lingkungan 
yang agamis. Jadi, lingkungan TPQ Bumi Mentaok yang dekat dengan pondok 
pesantren (lingkungan santri) ternyata dapat mempengaruhi pola asuh orang 
tua dan motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak di TPQ Bumi Mentaok. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, namun masih 
memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel pola asuh orang tua, 
sedangkan faktor yang berhubungan dengan motivasi belajar sangat banyak, 
misalnya dari kualitas pendidik, lingkungan belajar, prestasi belajar, dll. 
2. Dalam penelitian ini hanya bersifat diskriptif 
3. Dalam penelitian ini sederhana, untuk peneliti selanjutnya mungkin bisa 
menambah lokasi penelitian dengan maksud meneliti perbedaan antara pola 














Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis, maka kesimpulan yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Gaya pengasuhan yang diterapkan orang tua kepada anak di lembaga TPQ 
Bumi Mentaok terdapat dua tipe pola asuh, yakni orang tua yang tergolong 
dalam pola asuh authoritative sebesar 86,7%, sedangkan jumlah orang tua yang 
tergolong dalam pola asuh authoritarian sebesar 13,3 %.    
2. Pada motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak diperoleh dua kriteria, yaitu 
motivasi belajar yang tergolong dalam kriteria tinggi sebesar 76,7 %, dan 
motivasi belajar yang tergolong dalam kriteria sedang sebesar 23,3 %.  
3. Jika dilihat dari latar belakang pola asuh orang tua yang memiliki motivasi 
tinggi berasal dari pola asuh authoritative yaitu sebesar 70%. Hal ini sangat 
jelas bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua akan diikuti pula dengan 
motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak yang sesuai dengan pengasuhannya. 
Maka dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan faktor penting 
dalam mempengaruhi motivasi belajar membaca Al-Qur‟an anak. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi orang tua, diharapkan dapat mempertahankan pola pengasuhan yang 
diberikan kepada anak, karena jika anak berhasil menjadi anak yang 
sholeh/sholehah maka orang tua juga memperoleh dampak positifnya. 
2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mempertahankan motivasi belajar yang 
tinggi tersebut sehingga dapat segera melakukan kataman dan pada akhirnya 
dapat menjadi orang yang berguna, baik bagi dirinya maupun bagi sesamanya. 
Karena sebaik-baiknya manusia adalah orang yang saling bermanfaat bagi 
sesamanya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut 
khususnya yang berkaitan dengan motivasi belajar. Peneliti lain dapat lebih 
menyempurnakan hasil penelitian ini dengan menambah variabel lain yang 
belum diungkap dalam penelitian ini seperti: kondisi lingkungan, minat belajar, 
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Lampiran 1. Skala Penelitian 
 
SKALA POLA ASUH ORANG TUA DAN  
MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN ANAK 
(Setelah Uji Coba Instrumen) 
 
Nama :  ........................................................  
Jenis Kelamin : P / L *(lingkari salah satu) 
Anak ke :  ..............dari..............bersaudara 
Umur :  ..............tahun 
 
Petunjuk Pengisian  
1. Mulailah dengan membaca basmalah dan akhiri dengan hamdalah 
2. Jawablah semua pernyataan yang disediakan tanpa ada yang kosong 
3. Berilah tanda centang () pada kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaanmu  
4. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi apa-apa, karena tujuan 
penelitian ini adalah untuk kepentingan keilmuan semata. Amatlah besar 
peranan adik-adik dalam penelitian ini, oleh karena itu kakak berharap 
kepada adik-adik untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan 
menurut apa adanya sesuai keadaan diri masing-masing 
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A. POLA ASUH ORANG TUA 





1 Orang tua mengajak ngobrol saya 
 
    
2 Orang tua menanyakan kesulitan 
belajarku 
    
3 Orang tua membantu saat aku 
kesulitan belajar 
    
4 Orang tua berbicara dengan lembut 
tanpa berteriak-teriak 
    
5 Orang tua mengajariku supaya aku 
berbicara dengan lembut tanpa 
berteriak-teriak 
    
6 Orang tua mencariku ketika saya 
bermain terlalu lama 
    
7 Orang tua memberi kebebasan 
dalam segala hal 
    
8 Orang tua menganjurkan saya 
untuk memperoleh nilai L (lulus) 
saat mengaji di TPQ 
    
9 Orang tua dan saya bersama-sama 
mengatur jadwal kegiatanku 
    
10 Orang tua menyuruhku berangkat 
TPQ  
    
11 Orang tua menyuruhku untuk selalu 
minta ijin bila akan keluar rumah 
    
12 Orang tua memberi tahu tentang 
perbuatan yang baik dan jelek 
    
13 Orang tua menasihati dengan baik-
baik jika saya melakukan kesalahan 
    
14 Bila ingin membeli sesuatu, orang 
tua menyuruhku untuk menabung 
dahulu 
    
15 Orang tua menuruti apapun yang 
saya minta 












16 Orang tua saya marah jika saya 
bermain dengan teman yang nakal 
    
17 Orang tua membiarkanku saat aku 
menonton TV seharian  
    
18 Orang tua menanyakan nilaiku  
 
    
19 Orang tuaku membiarkan atau 
tidak menegur jika aku tidak sholat 
    
20 Saya mendapat belaian lembut oleh 
kedua orang tua  
    
21 Orang tua memuji saya, jika saya 
rajin belajar membaca Al-Qur’an 
    
22 Orang tua memberi hadiah jika 
saya berprestasi 
    
23 Saya dijewer/dicubit/dipukul/ 
dihukum oleh orang tua jika saya 
nakal 
    
24 Orang tua memarahi saya dengan 
perkataan/omelan jika saya banyak 
polah/bersalah 
    
25 Orang tua mendorong saya untuk 
belajar 
    
26 Saya merasa takut ketika didekati 
orang tua 






















1 Saya selalu memperhatikan ketika 
diajari ustadz-ustadzah  
    
2 Saya selalu membaca Qiraati di 
rumah setiap hari 
    
3 Saya berangkat TPQ untuk bermain 
dengan teman saya  
    
4 Saya lebih senang membaca 
komik/buku cerita daripada 
membaca Al-Qur’an 
    
5 Saya lebih senang belajar mengaji 
daripada bermain  
    
6 Apabila diejek teman, tidak 
mematahkan semangatku, justru 
saya menjadi tambah bersemangat 
dalam belajar 
    
7 Saya selalu membaca berulang-
ulang agar mendapat nilai L (lulus) 
    
8 Sebelum berangkat TPQ, saya 
belajar dulu di rumah  
    
9 Saya berangkat TPQ karena 
disuruh orang tua 
    
10 Saya sedih jika disuruh membaca 
Qiraati 
    
11 Saya merasa rugi jika tidak 
berangkat TPQ 
    
12 Saya rajin berangkat TPQ 
 
    
13 Ketika menjumpai kesulitan dalam 
membaca Al-Qur’an, saya bertanya 
kepada ustadz/zah 

















14 Saya ingin cepat bisa membaca Al-
Qur’an 
    
15 Saya belajar mengaji di TPQ Bumi 
Mentaok sampai wisuda/khatam  
    
16 Saya tertib/tenang jika dipuji 
ustadz/zah 
    
17 Jika saya malas mengaji maka saya 
akan dihukum orang tua 
    
18 Saya rajin TPQ jika ada kegiatan 
yang menarik 
    
19 Saya telah bosan belajar mengaji 
di TPQ Bumi Mentaok 
    
20 Saya mudah mengantuk ketika 
hafalan atau klassikal  
    
21 Saya merasa nyaman belajar di 
TPQ ini karena tempatnya bersih 
    
22 Belajar saya terganggu dengan 
tempat TPQ yang dekat dengan 
jalan raya 
    
23 Saya ikut bermain-main jika ada 
teman yang bermain saat proses 
belajar 
    
 
 
Lampiran 2. Tabulasi Hasil Uji Coba Instrumen Pola Asuh Orang Tua
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 X
1 2 1 4 4 4 3 3 1 3 1 4 1 4 4 3 1 2 1 4 1 1 3 2 2 4 4 1 4 4 3 79
2 2 2 4 3 2 3 1 3 3 1 1 3 4 2 3 3 3 4 4 1 3 1 3 1 2 4 2 3 4 1 76
3 2 2 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 2 2 4 4 4 99
4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 1 102
5 1 3 2 1 4 3 4 1 3 4 4 1 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 1 4 2 3 1 2 4 81
6 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 99
7 3 3 1 1 3 3 1 4 4 4 4 2 4 2 4 4 1 4 2 2 3 1 2 3 4 1 3 1 4 1 79
8 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 110
9 4 1 4 1 4 1 1 3 2 3 1 1 4 1 2 4 4 4 1 3 1 1 3 4 1 4 1 1 4 1 70
10 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 3 1 4 4 1 1 4 3 4 4 4 96
11 3 2 1 2 3 4 4 2 1 2 2 4 4 3 1 2 2 4 2 3 3 4 2 3 2 1 2 2 4 4 78
12 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 1 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 91
13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 115
14 4 1 1 4 4 3 2 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 2 92
15 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 1 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 2 94
16 4 3 1 2 3 2 1 3 4 3 4 2 4 1 2 4 3 4 2 2 3 1 3 4 4 1 3 2 4 1 80
17 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 94
18 2 3 1 2 1 1 2 4 2 1 2 2 2 1 2 4 1 1 3 4 4 2 1 2 2 1 3 2 2 2 62
19 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 106
20 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 108
21 4 1 1 2 4 2 2 4 4 4 2 1 3 2 1 1 1 4 4 1 1 2 1 4 2 1 1 2 3 2 67
22 4 3 1 2 3 3 1 4 3 1 1 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 1 3 4 1 1 3 2 4 1 78
23 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 109
24 4 1 1 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 89
25 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 104
26 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 3 1 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 88
27 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 100
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119
29 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 108
30 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 102
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Lampiran 3. Tabulasi Hasil Uji Coba Instrumen Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an Anak
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 X
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 93
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 90
3 1 1 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 4 77
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 1 4 4 3 4 4 2 1 1 82
5 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 1 3 1 1 2 3 4 4 3 2 4 1 68
6 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 3 88
7 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 1 87
8 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93
9 3 3 1 4 2 3 4 3 4 4 4 1 4 3 1 4 4 3 3 1 2 4 4 3 1 73
10 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 89
11 4 3 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 86
12 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 2 4 4 90
13 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 1 4 3 83
14 1 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 3 1 4 4 80
15 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 89
16 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 3 2 81
17 2 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 2 74
18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 92
19 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 87
20 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 93
21 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 34
22 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 1 4 3 82
23 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 93
24 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 2 1 3 4 80
25 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 1 2 4 3 81
26 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 85
27 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 1 84
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
30 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
MOTIVASI BELAJAR MEMBACA AL-QUR'AN ANAK





















Lampiran 6. Tabulasi Hasil Penelitian Pola Asuh Orang Tua
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 X
1 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 3 86
2 2 1 4 4 1 2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 3 3 4 1 1 2 1 2 1 2 4 65
3 3 3 2 1 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 80
4 2 1 4 4 1 2 3 3 4 4 2 3 4 4 1 4 1 3 2 2 4 4 1 3 3 3 72
5 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 71
6 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 4 89
7 2 2 2 2 4 2 3 2 1 4 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 1 4 3 70
8 2 4 3 4 3 1 1 1 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 1 2 3 2 4 3 4 3 73
9 3 4 4 3 3 1 1 4 2 4 2 2 2 3 1 3 1 2 3 4 3 2 3 3 3 1 67
10 3 2 2 2 1 3 4 1 1 3 1 3 3 3 4 3 3 2 2 1 1 1 4 2 3 2 60
11 3 2 2 3 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 3 4 4 1 1 2 2 1 3 2 3 1 64
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 1 4 56
13 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 1 3 4 71
14 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 1 4 72
15 2 3 4 3 4 1 2 1 3 4 4 4 2 4 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 4 1 61
16 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 1 3 1 1 4 4 1 4 1 3 2 2 4 4 68
17 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 2 88
18 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 2 3 4 4 3 86
19 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 93
20 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 4 3 3 3 2 4 2 4 76
21 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 1 3 4 3 1 4 4 2 4 75
22 2 4 4 4 4 4 1 4 4 2 2 1 2 4 2 4 1 4 4 4 4 3 1 1 4 1 75
23 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 1 4 4 82
24 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 81
25 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 2 2 4 4 1 3 3 3 80
26 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 4 78
27 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 91
28 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 3 3 2 4 55
29 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 92
30 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 90
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Lampiran 7. Tabulasi Hasil Penelitian Motivasi Belajar Membaca Al-Qur'an Anak
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 X
1 2 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 1 1 4 3 4 4 3 73
2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 76
3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 74
4 2 2 4 4 4 4 2 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 74
5 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 71
6 3 3 2 4 3 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 74
7 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 1 4 68
8 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 75
9 2 2 4 4 4 4 2 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 72
10 2 1 4 4 1 2 1 1 2 4 3 3 2 3 2 3 4 1 4 4 2 3 4 60
11 2 1 4 4 2 2 1 1 1 4 4 4 2 4 4 4 3 1 4 4 4 1 4 65
12 4 2 3 4 4 2 2 2 3 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 66
13 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86
14 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 4 3 2 3 76
15 2 2 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 71
16 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 1 77
17 2 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 1 4 77
18 2 2 4 1 4 4 3 1 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 68
19 4 2 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 78
20 2 3 4 2 3 2 2 1 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 71
21 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 69
22 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 2 65
23 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 72
24 3 2 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 4 4 4 1 4 73
25 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 81
26 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 80
27 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 78
28 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 68
29 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 84
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 87





Lampiran 8. Hasil Penghitungan Mean, Median, Mode, Standar Deviasi Skor  








N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 75.5667 73.6333 






Std. Deviation 10.87764 6.28344 
Minimum 55.00 60.00 
Maximum 93.00 87.00 
Sum 2267.00 2209.00 



























Lampiran 9. Pengkategorian Pola Asuh Orang Tua 
 





Pola asuh orang 
tua 
N Valid 30 30 30 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Responsive 26 86,7 86,7 86,7 
Unresponsive 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
Pola asuh orang tua 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Authoritative 26 86,7 86,7 86,7 
Authoritarian 4 13,3 13,3 100,0 











Lampiran 10. Pengkategorian Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Anak 
 
Frequencies Motivasi Membaca 
 
Statistics 
 Motivasi membaca 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 7 23,3 23,3 23,3 
Tinggi 23 76,7 76,7 100,0 



























Lampiran 11. Crosstabs Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi BelajarMembaca  
Al-Qur’an Anak 
 








N Valid 30 30 




Pola asuh orang tua 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Authoritative 26 86,7 86,7 86,7 
Authoritarian 4 13,3 13,3 100,0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 7 23,3 23,3 23,3 
Tinggi 23 76,7 76,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
 
Crosstabs Pola Asuh dan Motivasi Membaca 
 
Crosstabs 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pola asuh orang tua * 
Motivasi membaca 
30 100,0% 0 ,0% 30 100,0% 
 
 
Pola asuh orang tua * Motivasi membaca Crosstabulation 
 
Motivasi membaca 
Total Sedang Tinggi 
Pola asuh orang tua Authoritative Count 5 21 26 
% of Total 16,7% 70,0% 86,7% 
Authoritarian Count 2 2 4 
% of Total 6,7% 6,7% 13,3% 
Total Count 7 23 30 
% of Total 23,3% 76,7% 100,0% 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
